
 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

DAFTAR ISI 
 

[Muqaddimah] ............................................................................ 3 

Dalil dari Al-Qur’an adanya ‘adzab kubur : ........................ 4 

Dalil dalil dari As Sunnah : ....................................................... 7 

Dalil dari ijma’. ........................................................................... 14 

Apakah hempitan kubur adalah bagian dari ‘adzab 
kubur ? .......................................................................................... 19 

Apakah ni’mat atau ‘Adzab kubur menimpa kepada 
jasad atau ruh ? .......................................................................... 22 

Apakah ’adzab kubur hanya menimpa bagi umat islam  
?........................................................................................................ 32 

Hikmah adanya ‘adzab kubur .............................................. 33 

Penyebab ‘adzab kubur dan kiat selamat darinya. ...... 34 

Kiat selamat dari ‘Adzab kubur. .......................................... 43 

[1] Mentauhidkan Allah Ta’ala ............................................ 43 

[2] Menjaga untuk tetap melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangan Nya. ................................................. 44 

[3] Berusaha meraih sebab sebab kematian dalam 
keadaan husnul khatimah ..................................................... 45 

[4] Melakukan amalan yang pahalanya mengalir. ....... 47 

[5] Berusaha agar di shalatkan lebih dari 40 kaum 
muslimin. ..................................................................................... 48 



 

2 

[6] Membaca surat Al Mulk. .................................................. 49 

[7] Amalan dari orang yang masih hidup lalu di niatkan 
pahalanya untuk orang yang telah meninggal .............. 51 

[8] Memperbanyak membaca doa perlindungan dari 
‘adzab kubur. .............................................................................. 52 

Momen berlindung dari adzab kubur ............................... 53 

[1] Berlindung kepada Allah dari ‘adzab kubur secara 
mutlak kapanpun dimanapun. ................................................. 53 

[2] Berlindung kepada Allah dari ‘adzab kubur waktu 
pagi dan petang. ............................................................................. 53 

[3] Berlindung kepada Allah dari ‘Adzab kubur diakhir 
shalat sebelum salam setelah tasyahud. ............................... 55 

[4] Berlindung dari adzab kubur saat  gerhana. ................ 56 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

3 

                      [Muqaddimah] 
 

Diantara prinsip Aqidah yang sudah disepakati oleh 

para Ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah menetapkan 

adanya adzab kubur. Kitab kitab aqidah yang disusun oleh 

para ulama Ahlus Sunnah dari zaman ke zaman selalu 

membahas masalah adzab kubur, yang merupakan bagian 

dari pembahasan iman kepada hari akhir.  

Hal ini dikarenakan adanya firqah sesat dan 

menyimpang dari firqah khawarij dan mu’tazilah serta 

kaum filsafat yang mengingkarinya. Mereka mengingkari 

‘adzab kubur dengan alasan karena adanya ‘adzab kubur 

tidak masuk akal serta masalah ‘adzab kubur tidak terdapat 

penjelasannya di dalam Al Qur’an.  

Padahal masalah adzab kubur ini adalah masalah 

ghoib dimana tidak ada ruang bagi akal untuk menalarnya, 

demikian juga keberadaan ‘adzab kuburpun telah 

ditetapkan berdasarkan dalil dalil dari Al-Qur’an, As-

Sunnah yang shahih bahkan mutawatir, serta Ijma’ para 

ulama  yang dinukil dari perkataan para Salaf. 
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Allah  berfirman : 

ونَ إلََِ عَذَابٍ عَظِيمٍ } ِ ثُمَّ يرَُدُّ تيَْن رَّ بُهُم مَّ  {سَنُعَذِّ
“Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka 

akan dikembalikan kepada azab yang besar”. 1 

Al-Hasan Al-Bashri v berkata : “Maksud Firman 

Allah “ Mereka (orang-orang munafiq) akan Kami siksa dua 

kali yaitu siksa dunia dan siksa di alam kubur” 2 

Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma berkata, “ Adzab 

yang pertama di dunia berupa di bongkarnya kedok 

kemunafiqan mereka atau ditegakkannya hukuman had 

atas mereka, dan adzab yang kedua adalah maksudnya 

adzab kubur” 3 

Al-Imam Al Bukhari v berkata didalam kitab 

shahihnya Bab tentang adanya adzab kubur, lalu beliau 

membawakan 3 ayat al-Qur’an sebagai dalilnya yaitu Al-

Qur’an surat Al-An’am ayat 103, Surat At-Taubah ayat 101, 

dan Surat Ghafir ayat 46. 

Juga Firman Allah   : 

رَضَ عَ وَ } عن
َ
ريِ فإَنَِّ لََُ مَعِيشَةً ضَنكاً وَنََنشُُُهُ يوَنمَ  مَنن أ ن ذِكن

مَ  عن
َ
 {النقِيَامَةِ أ

 
1QS At-Taubah : 101 
2Tafsir At-Thabari 14/443 
3Tafsir Ibnu Katsir 2/332, Zaadul Musir 3/372 
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“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 

sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 

akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan 

buta". 4 

Dari Abu Hurairah   dari Nabi   bersabda yang 

dimaksud dengan kehidupan yang sempit (Ma’isyatan 

Dhanka) adalah ‘adzab Kubur5 

Ibnu Mas’ud   juga menafsirkan kehidupan yang 

sempit adalah siksa kubur 6 

Allah   berfirman : 

بََِ } كن
َ نََ دُونَ النعَذَابِ الْن دن

َ وَلََذُِيقَنَّهُمن مِنَ النعَذَابِ الْن
 { لعََلَّهُمن يرَنجِعُونَ 

Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

sebahagian azab yang dekat  sebelum azab yang lebih besar 

(di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan 

yang benar).7 

         Al-Bara bin ‘Azib, Abu Ubaidah serta Mujahid  

radhiyallahu anhum mengatakan, “‘Adzab yang dekat” 

maksudnya Adzab Kubur” 8 

 
4QS Thaha : 124 
5 HR Ibnu Hibban, Mawarid Ad-Dhaman 5/426 no. 1751, pentahqiq Husain 
Asad menghasankan hadits tersebut 
6Lawami’ul Anwar Al-Bahiyyah 2/13 
7QS AS-Sajdah : 21 
8Tafsir At-Thabari 10/247, Tafsir Ibnu Katsir 3/405, Bahrul Muhith 8/439, 
Zaadul Musir 6/183. 
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Imam Ibnul Qayyim v berkata, “ Dan sekumpulan 

para Sahabat diantaranya Ibnu Abbas   telah berdalil 

dengan ayat ini atas adanya adzab kubur” 9 

Allah   berfirman : 

رَضُونَ عَليَنهَا ا} اعَةُ لََّارُ يُعن غُدُوّاً وَعَشِيّاً وَيَونمَ تَقُومُ السَّ
شَدَّ النعَذَابِ 

َ
نَ أ خِلوُا آلَ فرِنعَون دن

َ
 {أ

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang 

, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 

malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 

azab yang sangat keras”. 10 

Imam Ibnu Katsir v mengatakan : 

لِ السُّنَّةِ عَلَى  لََلِ أَهآ تِدآ يةَُ أَصآلٌ كَبِيٌر فِ اسآ عَذَابِ الآبََآزخَِ   وَهَذِهِ الْآ
لهُُ  هَا غُدُوًّا وَعَشِيًّا: فِ الآقُبُورِ، وَهِيَ قَ وآ  . النَّارُ يُ عآرَضُونَ عَلَي آ

“Dan ayat ini merupakan pokok yang besar bagi Ahlus 

Sunnah didalam pendalilan atas adanya adzab kubur 

dialam barzarkh yaitu Firman Allah Api ditampakan 

kepadanya (fir’aun) pada waktu pagi dan petang” 11 

Imam As-Syaukani v berkata, “Jumhur Ulama 

berpendapat bahwa maksud ditampakannya api pagi dan 

petang adalah dialam barzakh” 12 

 
9Ar-Ruuh, Ibnul Qayyim hal. 132. 
10 QS Ghaafir : 46 
11 Tafsir Ibnu Katsir 4/70. 
12 Fathul Qadir, As-Syaukani 4/613. 
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Dan ayat-ayat yang lain sangatlah banyak yang 

menunjukan adanya adzab kubur walaupun tidak secara 

tegas akan tetapi secara tersurat berdasarkan penafsiran 

salafus shalih dari kalangan para sahabat dan yang 

mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat.  

Diantaranya Imam Al-Bukhari v membawakan tiga 

ayat  lalu Imam Ibnul Qayyim v membawakan lima ayat 13, 

Imam Ibnu Rajab v membawakan enam ayat 14, bahkan 

ketika digali lagi mencapai sepuluh ayat 15 

 

Dalil-dalil dari sunnah tentang adzab kubur 

sangatlah banyak bahkan sampai mencapai derajat 

mutawatir. 

 Abul ‘Iz Al-Hanafi v berkata : 

فِآ  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ  اللهُ  صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولِ  عَنآ  بَارُ  َخآ الْآ تَ وَاتَ رَتِ  وَقَدآ 
لِ  كَانَ  لِمَنآ  وَنعَِيآمِهِ  الآقَبَآِ  عَذَابِ  تِ  وَسُؤَالِ ثُ بُ وآ لًا،  أَهآ ذَلِكَ 

نَ تَكَلَّمُ فِآ   وَلََ  بِهِ،  اَنُ  وَاآلِإيْآ ذَلِكَ  تِ  ثُ بُ وآ اعآتِقَادُ  فَ يَجِبُ   ،ِ الآمَلَكَيْآ
فٌ عَلَى كَيآفِيَتِهِ   كَيآفِيَتِهِ، إِذآ ليَآسَ للِآعَقآلِ وُقُ وآ

“Sungguh telah datang kabar yang mutawatir dari 

Rasulullah   tentang penetapan adanya ‘adzab dan ni’mat 

 
13 Ar-Ruuh,  hal. 131. 
14 Ahwalul Qubur, Ibnu Rajab, hal. 79 
15 Al-Yaumul Akhir Fil Qur’anil ‘Adzim, Abdul Muhsin Al-Muthairiy, hal. 94 
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kubur bagi yang berhak atasnya,  demikaian juga 

pertanyaan dua malaikat maka wajib meyakini adanya yang 

demikian dan beriman dengannya, Kita tidak 

membicarakan tentang tatacaranya karena aqal tidak 

menjangkau untuk mencerna kaifiyat (tata caranya)” 16 

Imam Abul Hasan Al-Asy’ari v :  

مِنآهُ  أَعَاذَنََ  الآقَبَآِ  عَذَابَ  اآلمعُآتَزلَِةُ  النَّبِيِ    .وَأنَآكَرَتِ  عَنِ  رُوِيَ  وَقَدآ 
رَضِيَ  أَصآحَابِهِ  عَنآ  وَرُوِيَ  ةٍَ،  هٍ كَثِيرآ وُجُوآ مِنآ  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ  صَلَّى اللهُ 

وَنَ فَاهُ  اللََُّّ  أنَآكَرَهُ  أنََّهُ  هُمآ  مِن آ أَحَدٍ  عَنآ  رُوِيَ  وَمَا   ،َ أَجْآَعِيْآ هُمآ  عَن آ  
اللهُ   صَلَّى  النَّبِيِ  أَصآحَابِ  مِنآ  اَعًا  إِجْآ نَ  يَكُوآ أَنآ  فَ وَجَبَ  وَجَحَدَهُ، 

 .عَلَيآهِ وَسَلَّمَ 

“Kaum Mu’tazilah telah mengingkari adzab kubur kita 

berlindung daripadanya, padahal sungguh telah 

diriwayatkan dari Nabi a dari jalur periwayatan yang 

banyak, dan juga dari para Sahabat Rasulullah   dan tidak 

ada diriwayatkan dari seorangpun dikalangan para sahabat 

yang mengingkari adanya adzab kubur, maka ini 

merupakan kesepakatan para sahabat Rasulullah  ” 17 

Diantara hadits-hadits yang menunjukan adanya 

adzab kubur adalah dari Anas bin Malik y bahwasanya 

Rasulullah a bersabda: 

 
16Syarah Al-’Aqidah At-Thahawiyyah : 276. 
17 Al-Ibanah Min Ushulid Diyanah : 181 
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مَعُ قَ رآعَ  إِ  هِِ وَتَ وَلََّّ عَنآهُ أَصآحَابهُُ، وَإِنَّهُ  ليََسآ نَّ العَبآدَ إِذَا وُضِعَ فِ قَبَآ
هَذَا   فِ  تَ قُولُ  مَا كُنآتَ  فَ يَ قُولََنِ:  عِدَانهِِ،  فَ يُ قآ مَلَكَانِ  أَتََهُ  نعَِالِِِمآ، 

هَدُ  الرَّجُلِ لِمُحَمَّدٍ صَلَّى اللهُ  مِنُ، فَ يَ قُولُ: أَشآ  عَلَيآهِ وَسَلَّمَ، فأََمَّا المؤُآ
قَدآ   النَّارِ  مِنَ  مَقآعَدِكَ  إِلََّ  انآظُرآ  لَهُ:  فَ يُ قَالُ  وَرَسُولهُُ،  اللََِّّ  عَبآدُ  أنََّهُ 

وَذكُِ  قَ تَادَةُ:  يعًا  قاَلَ  فَيَراَهَُُا جَِْ الجنََّةِ،  مِنَ  عَدًا  مَقآ بِهِ   ُ رَ  أبَآدَلَكَ اللََّّ
هِِ، ثَُّ رجََعَ إِلََّ حَدِيثِ أنََسٍ   سَحُ لَهُ فِ قَبَآ قاَلَ: وَأَمَّا   -لنََا: أنََّهُ يُ فآ

المنَُافِقُ وَالكَافِرُ فَ يُ قَالُ لَهُ: مَا كُنآتَ تَ قُولُ فِ هَذَا الرَّجُلِ؟ فَ يَ قُولُ:  
يآتَ وَلََ تَ لَيآتَ،  لََ أَدآرِي كُنآتُ أَقُولُ مَا يَ قُولُ النَّاسُ، فَ يُ قَالُ: لََ دَرَ 

مَنآ  مَعُهَا  يَسآ صَيآحَةً  فَ يَصِيحُ  ضَرآبةًَ،  حَدِيدٍ  مِنآ  بِطَاَرِقَ  وَيُضآرَبُ 
 ِ   يلَِيهِ غَيرآَ الث َّقَلَيْآ

“Jika seorang hamba (jenazahnya) sudah diletakkan 

didalam kuburnya dan teman-temannya sudah berpaling 

dan pergi meninggalkannya dan dia dapat mendengar 

gerak langkah sandal sandal mereka, maka akan datang 

kepadanya dua malaikat yang keduanya akan 

mendudukkannya seraya keduanya berkata, kepadanya: 

"Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini, Muhammad 

 ?". Bila seorang mu'min dia akan menjawab : "Aku 
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bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan utusan Nya". 

Maka dikatakan kepadanya : "Lihatlah tempat dudukmu di 

neraka yang Allah telah menggantinya dengan tempat 

duduk di surga. Maka dia dapat melihat keduanya". Qatadah 

berkata : "Dan diceritakan kepada kami bahwa dia (hamba 

mu'min itu) akan dilapangkan dalam kuburnya". Kemudian 

dia kembali melanjutkan hadits Anas radliallahu 'anhu.: " 

Dan adapun (jenazah) orang kafir atau munafiq akan 

dikatakan kepadanya apa yang kamu ketahui tentang laki-

laki ini?". Maka dia akan menjawab: "Aku tidak tahu, aku 

hanya berkata, mengikuti apa yang dikatakan kebanyakan 

orang". Maka dikatakan kepadanya: "Kamu tidak 

mengetahuinya dan tidak mengikuti orang yang mengerti". 

Kemudian dia dipukul dengan palu besar terbuat dari besi 

sehingga mengeluarkan suara teriakan yang dapat didengar 

oleh yang ada di sekitarnya kecuali oleh dua makhluk (jin 

dan manusia)”.  18 

Dan dari Zaid bin Tsabit y , dia berkata : 

نَمَا النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ فِ حَائِطٍ لبَِنِِ النَّجَّارِ، عَلَى بَ غآلَةٍ  ب َ  ي آ
أَوآ   سِتَّةٌ  أَقآبٌَُ  وَإِذَا  تُ لآقِيهِ،  فَكَادَتآ  بِهِ  حَادَتآ  إِذآ  مَعَهُ،  وَنََآنُ  لَهُ 

رَُيآرِيُّ  الجآ يَ قُولُ  قاَلَ: كَذَا كَانَ  أَرآبَ عَةٌ   أَوآ  »مَنآ   -  خََآسَةٌ  فَ قَالَ: 
َقآبَُِ؟« فَ قَالَ رجَُلٌ: أَنََ، قاَلَ: فَمَتََ مَاتَ  يَ عآرِفُ أَصآحَابَ هَذِهِ الْآ

 
18HR Bukhari : 1374, Muslim : 2870 
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تَ لَى   تُ ب آ مَُّةَ  الْآ هَذِهِ  فَ قَالَ: »إِنَّ  رَاكِ،  مَاتُوا فِ الإآِشآ قاَلَ:   " هَؤُلََءِ؟ 
اللهَ  لَدَعَوآتُ  تَدَافَ نُوا،  لََ  أَنآ  فَ لَوآلََ  قُ بُورهَِا،  مِنآ فِ  مِعَكُمآ  يُسآ أَنآ   

فَ قَالَ:  هِهِ،  بِوَجآ نَا  عَلَي آ بَلَ  أَق آ ثَُّ  مِنآهُ«  أَسْآَعُ  الَّذِي  الآقَبَآِ  عَذَابِ 
»تَ عَوَّذُوا بِِلِله مِنآ عَذَابِ النَّارِ« قاَلُوا: نَ عُوذُ بِِلِله مِنآ عَذَابِ النَّارِ،  

الآقَبَآِ  عَذَابِ  مِنآ  بِِلِله  »تَ عَوَّذُوا  مِنآ  فَ قَالَ:  بِِلِله  نَ عُوذُ  قاَلُوا:   »
وَمَا   هَا  مِن آ ظَهَرَ  مَا  الآفِتََِ،  مِنَ  بِِلِله  »تَ عَوَّذُوا  قاَلَ:  الآقَبَآِ،  عَذَابِ 
قاَلَ:   بَطَنَ،  وَمَا  هَا  مِن آ ظَهَرَ  مَا  الآفِتََِ  مِنَ  بِِلِله  نَ عُوذُ  قاَلُوا:  بَطَنَ« 

الدَّجَّالِ  نَةِ  فِت آ مِنآ  بِِلِله  نَةِ  »تَ عَوَّذُوا  فِت آ مِنآ  بِِلِله  نَ عُوذُ  قاَلُوا:   »
 الدَّجَّالِ 

 “Disaat Rasulullah  berada di kawasan kebun bani Najjar 

di atas keledai dan kami saat itu bersamanya, tiba-tiba 

keledai itu meronta dan hampir menjatuhkannya, ternyata 

di sana terdapat enam atau lima atau empat kuburan (dia 

berkata, seperti inilah yang diceritakan Jurairi). Kemudian 

beliau bertanya, "Siapa yang mengetahui penghuni makam-

makam itu?' Seorang pemuda menjawab, 'Saya.' Lalu beliau 

bertanya, 'Kapan mereka meninggal?' Pemuda itu 

menjawab, 'Mereka seluruhnya meninggal pada zaman 

kemusyrikan.' Lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
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penghuni makam-makam ini akan diuji di kuburnya. Kalau 

aku tidak khawatir kalian tidak mau saling menguburkan, 

maka aku akan memohon kepada Allah agar kalian dapat 

mendengarkan ‘adzab kubur seperti yang aku dengar.' Lalu 

beliau menghadapkan mukanya kepada kami, seraya 

bersabda, 'Mohonlah perlindungan kepada Allah Ta’ala dari 

‘adzab api Neraka' Lalu mereka berkata, 'Kami berlindung 

kepada Allah dari ‘adzab api Neraka.' Kemudian beliau 

berkata, 'Berlindunglah kalian kepada Allah dari ‘adzab 

kubur' Mereka berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari 

‘adzab kubur' Lalu beliau bersabda, 'Berlindunglah kepada 

Allah dari fitnah yang nampak dan yang tersembunyi' 

mereka berkata, 'Kami berlindung dari fitnah yang nampak 

dan yang tersembunyi.' Kemudian Rasulullah a bersabda, 

'Berlindunglah dari fitnah Dajjal Maka mereka berkata, 

"Kami berlindung dari fitnah Dajjal” 19 

Dari Ali bin Abi Thalib y ia berkata : 

مُ  لَ  زَابِ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ: »مَلَََ مَّا كَانَ يَ وآ الَْحآ
حَتََّ   طَى  الوُسآ الصَّلَاةِ   عَنِ  شَغَلُونََ  نََراً،  وَقُ بُورهَُمآ  بُ يُوتََمُآ   ُ اللََّّ

سُ«  غَابَتِ الشَّمآ

“Ketika peperangan Ahzab Rasulullah a bersabda,“ semoga 

Allah memenuhi rumah-rumah mereka dan kubur-kubur 

mereka dengan api karena telah menyibukan kita dari 

 
19HR Muslim : 2687. 
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shalat wustha (yaitu shalat ashar) sampai tenggelamnya 

matahari”20 

Dari A’isyah d berkata : 

لََِ أَ  فَ قَالَتآ  القَبَآِ،  عَذَابَ  فَذكََرَتآ  هَا،  عَلَي آ دَخَلَتآ  يَ هُودِيَّةً  ا:  نَّ 
ُ مِنآ عَذَابِ القَبَآِ، فَسَألََتآ عَائِشَةُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ   أَعَاذَكِ اللََّّ
عَلَيآهِ وَسَلَّمَ عَنآ عَذَابِ القَبَآِ، فَ قَالَ: »نَ عَمآ، عَذَابُ القَبَآِ« قاَلَتآ  

هَا: فَمَا رأَيَآتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ  ُ عَن آ  عَلَيآهِ وَسَلَّمَ  عَائِشَةُ رَضِيَ اللََّّ
 بَ عآدُ صَلَّى صَلَاةً إِلََّ تَ عَوَّذَ مِنآ عَذَابِ القَبَآِ 

“Bahwasanya ada seorang wanita Yahudi datang 

kepadanya, lalu menyebutkan tentang ‘adzab kubur, lalu ia 

mengatakan kepadanya, “berlindunglah engkau kepada 

Allah dari sikasa kubur. Maka A’isyah pun bertanya kepada 

Nabi a tentang ‘adzab kubur, lalu Beliau menjawab, “Iya, 

‘adzab kubur adalah benar adanya. Aisyah berkata, sejak itu 

Aku tidak pernah melihat Rasulullah a shalat kecuali 

beliau berlindung dari ‘adzab kubur” 21 

 

 

 

 

 
20HR Bukhari : 2931, Muslim : 627. 
21  HR Bukhari : 1372 
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Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda  : 

أَعُوذُ  إِ  يَ قُولُ: اللهُمَّ إِنّيِ  أَرآبَعٍ  تَعِذآ بِِلِله مِنآ  أَحَدكُُمآ فَ لآيَسآ تَشَهَّدَ  ذَا 
يَا   الآمَحآ نَةِ  فِت آ وَمِنآ  الآقَبَآِ،  عَذَابِ  وَمِنآ  جَهَنَّمَ،  عَذَابِ  مِنآ  بِكَ 

نَةِ الآمَسِيحِ الدَّجَّالِ وَالآمَمَاتِ، وَمِنآ شَ   ريِ فِت آ

“Apabila kalian membaca tasyahud maka berlindunglah 

kepada Allah dari empat hal, dengan mengatakan “Aku 

berlindung kepada Mu dari siksa api neraka jahannam, dari 

siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati serta dari 

keburukan fitnah al Masihhid Dajjal” 22   

 

Para Ulama Salaf dari kalangan ahlus sunnah wal 

jama’ah telah sepakat dan tidak ada khilaf kecuali dari 

kelompok ahli bid’ah dari kalangan Mu’tazilah dan 

Khawarij serta kaum Filsafat bahwa adanya adzab kubur 

adalah haq serta bagian dari masalah agama yang wajib 

diimani secara pasti. 

Imam Ahmad bin hanbal v berkata : 

عَنِ  وَ   ةِ نَّ عَنِ الجآَ وَ   هِ بيِ رَ   نآ عَ وَ   هِ نِ يآ عَنآ دِ   دُ بآ عَ الآ   لُ أَ سآ يُ   ق  حَ   بَآِ قَ الآ   ابُ ذَ عَ وَ 
 .اتَ بَ الث َّ   اللَََّّ  لُ أَ سآ نَ  بَآِ قَ  الآ انََ تَ ا فِ هَُُ وَ  ق  حَ  يرآٌ كِ نَ وَ  رٌ كَ نآ مُ وَ  ارِ النَّ 

 
22  HR Muslim : 128 
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“Dan ‘Adzab Kubur adalah benar adanya, seorang hamba 

akan ditanya tentang agama dan Tuhannya, tentang surga 

dan neraka, dan Munkar serta nakir adalah benar adanya, 

keduanya adalah fitnah kubur, semoga Allah menguhkan 

(kita)” 23 

Beliau v juga berkata : 

 .ل  ضِ مُ  ال   ضَ لََّ إِ  هُ رُ كِ نآ  ي ُ لََ  ق  حَ  بَآِ قَ الآ  ابُ ذَ عَ 

“‘Adzab kubur adalah benar adanya tidaklah orang yang 

mengingkarinya kecuali orang yang sesat dan 

menyesesatkan” 24 

Imam As-Syafi’i v berkata, 

  ق  حَ   بَآِ قَ الآ   ابَ ذَ عَ   نَّ إِ وَ   لَّ جَ وَ   زَّ عَ   اللََِّّ   نَ مِ   هُ رَّ شَ وَ   هُ يرآَ خَ   رَ دَ قَ الآ   نَّ إِ وَ 
  يرآَ غَ وَ   ارَ النَّ وَ   ةَ نَّ الجآَ وَ   ابَ سَ الآِ وَ   ثَ عآ ب َ الآ وَ   ق  حَ   رِ وآ ب ُ قُ الآ   لِ هآ أَ   ةَ لَ أَ سآ مَ وَ 
  مآ هِ اعِ بَ ت آ أَ وَ   اءِ مَ لَ عُ الآ   ةِ نَ سِ لآ ى أَ لَ عَ   تآ رَ هَ ظَ وَ   نُ نَ السُّ   هِ بِ   تآ اءَ ا جَ مَِّ   كَ لِ ذَ 
َ مِ لِ سآ مُ الآ  دِ لَا بِ  نآ مِ   يْآ

 “...Dan sesungguhnya taqdir yang baik atau yang buruk adalah 

datang dari Allah ‘Azza wajalla. Sesungguhnya adzab kubur 

adalah Haq serta pertanyaan untuk ahlil qubur adalah benar, 

hari kebangkitan dan hari perhitungan adalah benar adanya, 

surga dan neraka serta yang lainnya dari masalah hari kiamat 

 
23 Thobaqat Al Hanabilah 1/27 
24 Thabaqat Al-Hanabilah 1/62. 
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yang telah datang keterangannya dari Sunnah sunnah (yang 

shahih) serta yang nampak dari perkataan para ulama ahlus 

sunnah dan pengikut mereka dari negeri kaum muslimin adalah 

benar” ” 25 

Imam al Barbahari v berkata : 

وَ هِ بَآِ قَ   فِآ   دُ عَ قآ ي ُ   تَ ييِ مَ الآ   نَّ بَِ   انُ يْآَ الإآِ وَ  ُ    لُ سِ رآ ي ُ ،    تََّ حَ   حَ وآ الرُّ   هِ يآ فِ اللََّّ
أَ لَا بِ   هُ حَ وآ رُ   لُّ سُ يَ   ، ثَُّ هِ عِ ائِ رَ شَ وَ   انِ يْآَ الإآِ   نِ عَ   يرآٌ كِ نَ وَ   رٌ كَ نآ مُ   هُ لَ أَ سآ يَ   .لٍَ  
أَ ذَ إِ   رَ ائِ الزَّ   تُ ييِ مَ الآ   فُ رِ عآ ي َ وَ   بُ ذَّ عَ ي ُ وَ   نُ مِ ؤآ مُ الآ   بَآِ قَ الآ   فِآ   مُ عَّ ن َ ي ُ وَ ،  هُ تََ ا 
 . اللََُّّ  اءَ شَ  فَ يآ كَ   رُ اجِ فَ الآ 

(wajib) Beriman bahwa mayyit didudukan didalam kubur, 

lalu Allah mengirimkan ruh kemudian Munkar dan Nakir 

menanyainya tentang keimanan dan syari’at syari’atnya 

kemudian ruhnya dilepas lagi tanpa merasakan kesakitan. 

Sang mayyit dapat mengenali orang yang menziarahinya. 

Orang mu’min mendapatkan nikmat dan orang jahat 

mendapatkan adzab sebagaimana yang dikehendaki Allah” 
26 

 

 

 
25 Al-I’tiqad Wal-Hidayah, Al-Baihaqi, hal. 295 
26  Syarah Sunnah, Al Barbahari, hal. 84. 
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Kelompok sesat yang mengingkari adanya ‘adzab 

kubur dari kalangan kaum mu’tazilah dan Khawarij terbagi 

kepada empat madzhab (pendapat) 27 : 

[1] Kelompok yang mengingkari secara total, 

mereka ini seperti Dhirar bin ‘Amer Al-Gathfani, Bisyir Al-

Marisi, Yahya Bin Kamil, dan kebanyakan dari Mu’tazilah 

dan Khawarij belakangan. 28 

[2] Kelompok yang berpendapat bahwa ‘adzab 

kubur seperti orang tidur, tidak terasa adanya pukulan 

‘adzab, sebagiannya berpendapat ‘adzab kubur hanya 

terjadi antara waktu kedua tiupan sangkakala saja pada 

hari kiamat, mereka ini adalah : Abul Hudzail Al-‘Allaf (w 

226 H), Bisyir Bin Al-Mu’tamar Al Hilaly (w 210 H), Al-

Qadhi Abdul jabbar. 29 

[3] Kelomkpok dari sebagian mu’tazilah yang 

berpendapat bahwa Allah menyiksa orang mati di kubur 

mereka, lalu mereka merasakan sakit tapi mereka tidak 

menyadari akan tetapi ketika dibangkitkan baru merasakan 

sakit tersebut. 30 

[4] Menetapkan adzab kubur akan tetapi 

menafikannya terhadap kaum mu’minin (adzab kubur 

khusus orang-orang yang kekal saja di neraka, termasuk 

orang-orang fasik karena pokok keyakinan mereka bahwa 

orang fasik adalah kekal dineraka, yang berpendapat ini 

adalah tokoh mu’tazilah yang merupakan bapak tirinya 

 
27  Dirasat ‘Aqdiyyah fil Hayatil Barzakhiyyah, hal. 320-321 
28 Al-Milal wan Nihal, hal. 160, Maqalat Islamiyin 1/200. 
29 Ar-Ruuh, hal. 167, Fathul Bari 3/278, Al-Mawaqif, hal. 382. 
30 Ar-Ruuh, hal. 168. 
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Imam Abul Hasan Al-Asy’ari yaitu Abu Ali Muhammad Al-

Jubaa-I (w 303 H), yang berkeyakinan ini juga termasuk 

anaknya, lalu Al-Balkhi seorang tokoh mu’tazilah. 31 

Diantara dosa yang pertama kali akan 

diperhitungkan di alam kubur adalah tidak menjaga dari 

kencing, serta adu domba dalam sebagian riwayat ghibah .  

Dari Ibnu ‘Umar p ia berkata : 

يَآنِ، ف َ مَ  عَلَيآهِ وَسَلَّمَ بِقَبَآ مَُا ليَُ عَذَّبَِنِ، وَمَا  رَّ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ  قَالَ: إِنََّّ
وَأَمَّا   لِ،  البَ وآ مِنَ  تَتُِِ  يَسآ لََ  فَكَانَ  أَحَدُهَُُا  أَمَّا  فِ كَبِيٍر،  يُ عَذَّبَِنِ 
 ،ِ الْخَرُ فَكَانَ يَْآشِي بِِلنَّمِيمَةِ ثَُّ أَخَذَ جَريِدَةً رَطآبَةً، فَشَقَّهَا نِصآفَيْآ

، لَِ فَ عَلآتَ هَذَا؟ قاَلَ:  فَ غَرَزَ فِ كُليِ قَبَآٍ وَ  احِدَةً، قاَلُوا: يََ رَسُولَ اللََِّّ
بَسَا هُمَا مَا لآَ يَ ي آ  لَعَلَّهُ يُُفَيِفُ عَن آ

"Rasulullah a lewat di dekat dua kuburan, lalu beliau 

bersabda: "Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan 

keduanya disiksa bukan karena perkara besar. Yang satu 

disiksa karena tidak menjaga saat kencing, sementara yang 

satunya suka mengadu domba." Kemudian beliau 

mengambil sebatang dahan kurma yang masih basah, 

beliau lalu membelahnya menjadi dua bagian kemudian 

menancapkannya pada masing-masing kuburan tersebut. 

Para sahabat pun bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa 

 
31Ar-Ruuh, hal. 167. 
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engkau melakukan ini?" beliau a menjawab: "Semoga 

‘adzab keduanya diringankan selama batang pohon ini 

basah." 32 

Adapun dosa yang akan di hisab pertama kali pada 

hari kiamat adalah shalat dan yang pertama kali diputuskan 

sesama hamba adalah  tentang darah (pembunuhan). 

Keterkaitan antara yang pertama kali di hisab pada hari 

kiamat yaitu shalat dan tentang darah, dengan di 

khususkannya sebab adzab kubur yaitu kencing dan adu 

domba atau ghibah, adalah  bahwa bersuci dari hadats dan 

kotoran najis adalah muqadimahnya shalat, sementara 

ghibah atau namimah adalah muqaddimahnya 

pembunuhan. 33 

 

Diantara peristiwa alam kubur yang akan dialami 

oleh semua anak adam baik mu’min ataupun kafir bahkan 

anak anak adalah hempitan kubur (Dhommatul qabr). Hal 

ini didasarkan pada sabda Nabi a : 

لَتَ هَذَا الصَّبُِّ لَ  لَتَ أَحَدٌ مِنآ ضَمَّةِ الآقَبَآِ لََْف آ  وآ أَف آ

“Seandainya ada orang yang selamat dari hempitan kubur 

maka yang yang akan selamat adalah anak bayi ini” 34 

 
32  HR Bukhari : 218, Muslim : 292 
33  Ahwalul Qubur, Al Qurthubi, hal. 89 
34 HR Thabrani, Mu’jamul Kabir no 3858, dishahihkan oleh syaikh Al Albani , 
lihat kitab As Shahihah : 2164, shahihul Jaami’ : 5238 
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Ketika Sa’ad bin Mu’adz y wafat, maka Rasulullah 

a bersabda : 

الَّذِي  هَ  وَشَهِدَ   تَََرَّكَ ذَا  السَّمَاءِ،  أبَ آوَابُ  لَهُ  وَفتُِحَتآ  الآعَرآشُ،  هُ لَهُ 
عُونَ ألَآفًا مِنَ الآمَلَائِكَةِ، لَقَدآ ضُمَّ ضَمَّةً، ثَُّ فُ ريجَِ عَنآهُ   سَب آ

“Inilah yang membuat bergetarnya ‘Arasy dan dibukakan 

baginya (sa’adz bin Mu’adz) pintu langit, disaksikan oleh 70 

Malaikat, ia pun dihimpit kubur, akan tetapi dihimpit lalu di 

lepaskan kembali” 35 

Sebagian ulama berpendapat bahwa para Nabi dan 

Rasul r termasuk yang dikecualikan dalam masalah ini 

mereka tidak mengalami hempitan kubur, sebagaimana 

dinyatakan oleh Jalaludin As Suyuthi v didalam kitab 

Syarhus Shudur setelah membawakan hadits bahwa Nabi 

Yahya bin zakaria e pun terkena hempitan kubur, lalu 

ia mengatakan : “Hadits ini munkar sekali dan sanadnya 

Mu’dhal36, dan yang diketahui bahwa para Nabi tidak 

terkena hempitan kubur” 37 

Para Ulama berbeda pendapat tentang hikmah 

hempitan kubur ini apakah sebagai ‘adzab atau bukan? 

Sebagian mereka mengatakan bahwa hempitan kubur 

hikmahnya adalah sebagai hukuman karena kekurangan 

 
35 HR Nassa-i : 2055 
36  Mu’dhal artinya hadits yang dho’if (lemah) karena sebab sanadnya 
terputus dua orang rowi atau lebih secara berturut turut, lihat ‘Ulumul 
Hadits hal. 21, Nukhbatul Fikar hal. 44, Al minhajul Hadits Fi Musthalahil 
Hadits, hal. 47 
37  Syarhus Shudur , As Suyuthi , hal. 114 
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mereka dalam menjalankan ibadah atau sebagai rasa 

pedihnya akibat dosa yang telah mereka lakukan.  

Akan tetapi pendapat ini lemah karena kalau 

sebabnya adalah dosa atau kekurang sempurnaan mereka 

dalam menjalankan ibadah, lalu bagimana dengan anak 

kecil yang tidak mukallaf (tidak terkena beban kewajiban 

kewajiban syari’at) juga mengalami hempitan kubur.  

Ada diantara mereka yang berpendapat bahwa 

hempitan kubur hikmahnya adalah sebagai bentuk 

kerinduan kubur kepada manusia setelah sekian lama 

menghilang, hal ini karena manusia diciptakan dari tanah, 

sehingga  ketika manusia mati dan dikuburkan di perut 

bumi,  bumi pun menghimpitnya artinya memeluknya 

karena Ad Dhommu artinya selain diartikan himpitan juga 

pelukan.  

Akan tetapi pernyataan ini pun tidak luput dari 

kelemahan karena hempitan ini terasa berat tidak 

menunjukan sesuatu yang rindu kepada yang lama tidak 

bertemu. Para Salafus Shalih sangat takut sampai menangis 

ketika mendengar tentang hempitan kubur ini.  

Dari Nafi’ maula Ibnu ‘Umar , dari Ibnu Umar , 

Rasulullah   bersabda,  

َرآضِ لآَ  لَ  عُونَ ألَآفَ مَلَكٍ إِلََّ الْآ مَ مَاتَ سَعآدُ بآنُ مُعَاذٍ سَب آ قَدآ هَبَطَ يَ وآ
بِطُوا قَ بآلَ ذَلِكَ وَلَقَدآ ضمه القبَ ثَُّ بَكَى   نََفِعٌ. يَ هآ

“Sebanyak 70.000 Para Malikat telah turun ke bumi saat 

wafatnya Sa’adz bin Mu’adz yang sebelumnya tidak pernah 
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Para malaikat turun sebanyak itu, akan tetapi sungguh 

bahwa Sa’adz bin Mu’adz telah dihimpit dengan satu 

himpitan kubur” . lalu Nafi’ pun menangis 38 

Dan yang Nampak kebenaran tentang hikmah 

adanya hempitan kubur diantara pendapat pendapat yang 

telah berlalu adalah bahwa hempitan kubur bukanlah 

‘Adzab kubur tapi hanyalah bagian dari kodisi musibah 

alam kubur yang menakutkan, yang akan menimpa siapa 

saja baik yang mukallaf ataupun yang bukan mukallaf , baik 

mu’min ataupun kafir tidak ada yang selamat seorang pun 

darinya sebagaimana yang di kabarkan oleh Nabi didalam 

haditsnya,  hal ini sebagaimana musibah musibah yang 

dialami manusia ketika di dunia, Allah menguji seluruh 

hamba Nya dengannya, Musibah alam kubur ini berbeda 

beda tergantung kondisinya berupa berat ringannya, terus 

menerus  atau tidak nya 39 

 

Para ulama berbeda pendapat dalam maslah ini kepada 

empat pendapat : 

Pertama : Ni’mat atau ‘Adzab kubur menimpa 

kepada ruh saja, dan tidak kepada jasad. Inilah 

pendapatnya Ibnu Hazm, Ibnu Hubairah, Ibnu ‘Aqil, dan 

 
38  Al Bidayah Wan Nihayah 4/129, Ibnu Katsir berkata tentang riwayat 
diatas, “sanadnya baik”.  
39  Dirasat ‘Aqdiyyah fil Hayatil Barzakhiyyah, hal. 333-334 
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Ibnu Jauzi. Mereka berdalil bahwa kalau seandainya 

pertanyaan kubur, ‘adzab, dan siksa itu menimpa badan, 

maka konsekwensinya manusia itu  mati sebanyak  tiga 

kali, sementara Al Quran menujukan bahwa mati dan hidup 

itu masing masing dua kali 40   

Pendalilan dari pendapat ini sangat lemah karena 

kehidupan ruh dialam barzakh itu berbeda dengan 

kehidupan ruh ketika didunia, berbeda pula dengan 

kehidupan ruh setelah hari kebangkitan, dimana kehidupan 

ruh dialam barzakh itu kehidupan yang masih bersambung 

kepada badan , tidak berpisah secara mutlak, di ibaratkan 

seperti bersambung nya ruh dan badan seseorang ketika ia 

sedang tidur, dimana badan masih merasakan apa yang 

diarasakan oleh ruh berupa  ni’mat atau ‘adzab, makanya 

orang tidur dikatakan mati.   

Kedua :  Ni’mat atau ‘Adzab kubur hanya menimpa 

kepada jasad. Inilah pendapatnya Ibnu Jarir At Thobari, 

Ibnu Az Zagwani Al Hanbali, dan kebanyakan para pengikut 

Asy’ariyyah. Mereka berdalil dengan riwayat dimana 

Rasulullah a berbicara dengan bangkai orang Musyrikin 

yang tewas di perang badar. Beliau a berseru : 

بَةَ بآنَ ربَيِعَةَ وَسََّْى  يََ  بَةَ بآنَ ربَيِعَةَ، وَيََ شَي آ لِ بآنَ هِشَامٍ، وَيََ عُت آ  أَبَِ جَهآ
تُ مَا وَعَدَنّ   تُُآ مَا وَعَدَ ربَُّكُمآ حَقًّا؟ فإَِنّيِ وَجَدآ رءُُوسَهُمآ: هَلآ وَجَدآ

 قًّارَبّيِ حَ 
 

40  Al Fashl Fil Milal Wal Ahwa Wan Nihal 4/ 88. 
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“Wahai Abu jahal bin Hisyam, wahai ‘Utbah bin Robi’ah, 

wahai Syaibah bin Robi’ah, dan beliau menyebut tokoh 

tokoh mereka, “Apakah kalian mendapatkan kebenarannya 

apa yang dijanjikan Rabb Kalian ? adapun aku telah 

mendapatkan kebenaran apa yang dijanjikan Rabbku 

kepadaku”  

Lalu ‘Umar bin Al Khattab y bertanya, “wahai 

Rasulullah apakah engkau berbicara kepada jasad yang 

tidak bernyawa?”. Rasulullah a tidak mengingkari 

perkataan Umar tersebut, lalu Beliau menjawab : 

مَا  وَ  بيَِدِهِ،  نَ فآسِي  لََ  الَّذِي  وَلَكِنآ  هُمآ،  مِن آ أَقُولُ  لِمَا  بَِسْآَعَ  أنَ آتُمآ 
تَطِيعُونَ أَنآ يُُِيبُوا  يَسآ

“Dan demi yang jiwaku berada di tangan Nya, kalian tidak 

lebih mendengar apa yang aku katakana dari mereka, 

namun mereka tidak mampu untuk menjawab” 41  

Sisi pendalilannya adalah bahwa mereka mendengar 

dengan pendengaran berupa jasad yang tidak ada 

nyawanya, maka demikian jugalah ‘adzab dan ni’mat yang 

akan dirasakan oleh jasad bukan ruh”. 

Pendalilan pendapat kedua ini pun lemah, bahkan 

sebenarnya riwayat itu adalah bantahan atas pendapat 

mereka sendiri, karena difahami dari pertanyaan ‘umar y 

bahwa jasad itu tidak bisa mendengar kalau tidak ada 

nyawanya, lalu jawaban Nabi a “kalian tidak lebih 

 
41  HR Bukhari : 1370, Muslim : 2874 
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mendengar dari mereka”, hal ini menunjukan bahwa ruh 

tersebut menyatu dengan jasad (tentunya menyatu disini 

adalah menyatunya ruh dan jasad dalam hukum alam 

barzakh)  mendengar pembicaraan orang yang mengajak 

bicara.  

Ketiga : Mereka yang bertawaquf (tidak 

menyatakan ‘adzab kubur mengenai ruh atau jasad) tapi 

mereka menetapkan adanya ‘adzab kubur. Inilah 

madzhabnya Abu Hanifah. Muhammad bin Sulaiman Ar 

Rumi Al Hanafi berkata, “yang nampak bahwa siksa kubur 

adalah benar adanya berdasarkan dalil mutlak (umum 

tidak mengikat jasad atau ruh), baik ia mengenai ruh saja, 

atau ruh dan seluruh jasad, atau sebagian jasad, dan  Allah 

lah yang lebih mengetahui hakekat yang sebenarnya ” 42 

Keempat : Ni’mat dan ‘adzab kubur menimpa 

kepada ruh dan jasad. Inilah madzhabnya jumhur ulama, 

dan pendapat yang benar dalam masalah ini adalah 

pendapat jumhur.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah v berkata : 

مَاتَ فَ  إذَا  الآمَييِتَ  أَنَّ  تِهَا   وَأئَمَِّ مَُّةِ  الْآ سَلَفِ  هَبَ   مَذآ أَنَّ  اعآلَمآ 
وَأَنَّ   وَلبَِدَنهِِ  لِرُوحِهِ  يََآصُلُ  ذَلِكَ  وَأَنَّ  عَذَابٍ  أَوآ  نعَِيمٍ  فِ  يَكُونُ 

قَى بَ عآدَ مُفَارقََةِ  بةًَ  الرُّوحَ تَ ب آ  الآبَدَنِ مُنَ عَّمَةً أَوآ مُعَذَّ

 
42  Manazilil Arwah, hal. 67. 
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“Maka ketahuilah sesungguhnya madzhab Salaf dari umat 

ini dan para imam mereka, (menetapkan) bahwa mayyit 

apabila mati ia berada didalam ni’mat atau ‘adzab, yang 

demikian itu terjadi pada ruh dan jasad, dan ruh ketika 

berpisah dengan badan (ketika mati) ia tetap dalam 

keadaan mendapat ni’mat atau ‘adzab” 43 

Madzhab jumhur berdalil dengan riwayat dari Al 

Bara bin ‘Azib y , Rasulullah a bersabda tentang 

perjalanan ruh orang beriman : 

نَ بِِاَ فَلَا يَْرُُّوآ  يَ عآنِِآ بِِاَ عَلَى مَلٍََ مِنَ الملائكةِ إِلََّ قاَلُوا  فَ يَصآعَدُوآ نَ 
اَئهِِ الَّتِِ   سَنِ أَسْآ مَا هَذَا الرُّوآحُ الطَّييِبُ فيقولون فلانُ ابآنُ فُلانٍ بَِحآ
نيا   الدُّ السماءِ  إلَّ  بِا  ا  تَ هُوآ يَ ن آ حَتََّ  ن آيَا  الدُّ فِآ  بِِاَ  نهَُ  يُسَمُّوآ كانوا 

ل نَ  تِحُوآ تَ فآ إلَّ  فَ يَسآ هَا  مُقَرَّبُ وآ سَْاَءٍ  مِنآ كُليِ  فَ يُشَييِعُهُ  لَِمُآ  تَحُ  فَ يُ فآ ه 
السَمَاءِ السَّابِعَةِ فيقولُ اللهُ   بِهِ إلَّ  تَهِيآ  يَ ن آ هَا حَتََّ  تلَِي آ الَّتِِ  السماءِ 
آ   هُ إلَّ الْرضِ فإَِنّيِ َ وَأَعِيآدُوآ ا كِتَابَ عَبآدِيآ فِ عِليِييِيْآ تُ بُ وآ عز وجل اكُآ

خَ  :  منها  قاَلَ  رَى  أُخآ تََرةًَ  رجُِهُمآ  أُخآ هَا  وَمِن آ أُعِيآدُهُمآ  هَا  وَفِي آ تُ هُمآ  لَقآ
مَنآ  لَهُ  فَ يَ قُوآلََنِ  لِسَانهِِ  فَ يُجآ مَلَكَانِ  فَ يَأآتيِآهِ  جَسَدِهِ  رُوآحُهُ فِ  فَ تُ عَادُ 

ا دِيآنَِِ  لُ  فَ يَ قُوآ دِي آنُكَ  مَا  لَهُ  فَ يَ قُوآلََنِ  رَبّيَِ اللهُ  فيقول  لإسلامُ ربَُّكَ 
 

43 Majmu’ Fatawa 4/284. 
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فَ يَ قُوآلََنِ لَهُ مَا هَذَا الرَّجُلُ الَّذِيآ بعُِثَ فيكُمآ فيقولُ هُوَ رسولُ اِلله  
ُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ  لُ قَ رَأآتُ كِتَابَ    صَلَّى اللََّّ فَ يَ قُوآلََنِ لَهُ وَمَا عِلآمُكَ فَ يَ قُوآ

أَنآ صَدَقَ عَبآدِيآ    السماءِ   فِ اللََِّّ فآَمَنآتُ بِهِ وَصَدَّقآتُ فَ يُ نَادِيآ مُنَادٍ  
ا لَهُ بَِبًِ إِلََّ الجنََّةِ قاَلَ   تَحُوآ هُ مِنَ الجنَةِ وَاف آ هُ مِنَ الجنةِ وَألَآبِسُوآ فأََفآرِشُوآ

 : فَ يَأآتيِآهِ مِنآ رَوآحِهَا وَطِيآبِهَا وَيُ فآسَحُ له فِ قبَهِِ مَدَّ بَصَرهِِ 

”.....Para malaikat membawanya naik. Tidaklah mereka 

melintasi suatu kelompok malaikat melainkan mereka 

berkata,”bau harum apakah itu?” Para malaikat pembawa 

ruh menjawab,”Ia adalah bau ruh fulan bin fulan” Para 

malaikat memanggilnya dengan nama terbaik yang dahulu 

digunakan didunia. Akhirnya sampailah mereka dilangit 

dunia. Mereka meminta dibukakan untuk ruh itu. Lalu 

dibukakanlah untuknya serta disambutlah oleh setiap 

malaikat penghuni langit lalu diantarkanlah hingga kelangit 

berikutnya, hingga sampai dilangit ketujuh”  Maka Allah 

Ta’aala berfirman: Tuliskanlah catatan hamba-Ku didalam 

surga yang tinggi dan kembalikanlah dia kebumi karena 

dari bumilah Aku menciptakan mereka dan kebumilah Aku 

mengembalikan mereka serta dari bumilah Aku 

mengeluarkan mereka pada kali yang kedua” Nabi 

bersabda, “kemudian ruh itu dikembalikan ke jasadnya. 

Ia didatangi oleh dua malaikat lalu mendudukkannya. 

Kedua malaikat berkata kepadanya”Siapakah Rabbmu? Dia 



 

28 

menjawab Rabbku adalah Allah kedua malaikat itu 

bertanya”apakah agamamu?dia menjawab “agamaku islam” 

kedua malaikat bertanya”Siapakah orang yang diutus 

kepadamu? Dia menjawab, “orang itu adalah Rasulullah a 

Kemudian malaikat bertanya”Apa pengetahuanmu?” dia 

menjawab”aku membaca kitab Allah, maka aku mengimani 

dan membenarkannya” Tiba-tiba ada suara penyeru dari 

langit “Sesungguhnya hamba-Ku telah berkata jujur, maka 

hamparkanlah untuknya permadani surga dan pakaikanlah 

pakaian dari surga serta bukakanlah untuknya pintu 

menuju surga maka didatangkanlah untuknya angin yang 

sejuk serta keharuman (surga) dan dilapangkan kuburnya 

sejauh matanya memandang...”44 

Rasulullah a bersabda tentang peristiwa dialam 

barzakh yang menimpa orang kafir :  

لِسَانهِِ فَ يَ قُولََنِ: لَهُ مَنآ  وَ  تُ عَادُ رُوحُهُ فِ جَسَدِهِ، وَيَآَتيِهِ مَلَكَانِ فَ يُجآ
دِينُكَ؟  مَا  لَهُ:  فَ يَ قُولََنِ  أَدآرِي،  لََ  هَاهآ،  هَاهآ  هَاهآ  فَ يَ قُولُ:  ربَُّكَ؟ 

بعُِثَ  فَ يَ قُولُ: هَاهآ هَاهآ، لََ أَدآرِي، فَ يَ قُولََنِ: مَا هَذَا الرَّجُلُ الَّذِي  
فِيكُمآ؟ فَ يَ قُولُ: هَاهآ هَاهآ، لََ أَدآرِي، فَ يُ نَادِي مُنَادٍ مِنَ السَّمَاءِ: أَنآ  

 
44 Hadits Riwayat Ahmad 4/287, Abu Dawud dalam Kitabus Sunnah, bab 
”Permasalahan adzab kubur”, Al-Haitsami dalam kitab “Majma’uz Zawaid” 
3/49-50, Abu Nu’aim dalam kitab ‘Al-Hilyah’ 8/10, Ibnu Abi Syaibah dalam 
kitab “Al-Mushannaf” 3/374, dan Al-Aajuri dalam kitab “Asy-Syari’ah” hal: 
327 
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تَحُوا لَهُ بَِبًِ إِلََّ   كَذَبَ، فأََفآرِشُوهُ مِنَ النَّارِ، وَألَآبِسُوهُ مِنَ النَّارِ، وَاف آ
هُُ  النَّارِ " قاَلَ: »فَ يَأآتيِهِ مِنآ حَريهَِا وَسَُْومِهَا« قاَلَ:   »وَيُضَيَّقُ عَلَيآهِ قَبَآ

 حَتََّ تََآتَلِفَ فِيهِ أَضآلَاعُهُ« 

“….Dan dikembalikanlah ruhnya kedalam jasadnya, lalu 

datanglah dua malaikat, seraya mendudukkannya dan 

berkata”siapakah rabbmu?” dia menjawab”ha ha aku tidak 

tahu” kedua malaikat bertanya”Apa agamamu?” dia 

menjawab:”ha ha…Aku tidak tahu” kedua malaikat 

bertanya:  ”Siapakah orang yang diutus kepadamu?” dia 

menjawab”ha ha..aku tidak tahu” Tiba-tiba ada suara 

penyeru dari langit ”hamba-KU berbohong. Maka 

hamparkanlah untuknya sebagian dari hamparan neraka 

dan bukakanlah baginya sebuah pintu dari pintu neraka.” 

Lalu didatanglah kepadanya panas dan racun api neraka. 

Allah menyempitkan kuburan itu baginya hingga tulang 

rusuknya remuk... 45 

Dari riwayat diatas jelaslah bahwa ruh dikembalikan 

kepada jasadnya. Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu 

taimiyyah v berkata tentang hadits diatas : 

أَضآلَاعِهِ  ف َ  تِلَافِ  وَبِِخآ سَدِ  إلََّ الجآَ الرُّوحِ  بِِِعَادَةِ  دَِيثُ  الآ قَدآ صَرَّحَ 
 ِ  . وَهَذَا بَيْيٌِ فِ أَنَّ الآعَذَابَ عَلَى الرُّوحِ وَالآبَدَنِ مُُآتَمِعَيْآ

 
45 Ibid 
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”Sungguh hadits sangat jelas tentang dikembalikannya ruh 

kepada jasad, dan remuknya tulang belulang rusuk nya dan 

ini menunjukan bahwasanya ’adzab itu mengenai ruh dan 

jasad secara bersamaan” 46 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin v 

berkata ketika ditanya tentang ‘adzab kubur apakah 

menimpa jasad atau ruh atau kepada keduanya ruh dan 

jasad sekaligus. Beliau v menjawab : ”Asalnya bahwa 

’adzab itu terkena kepada ruh, karena hukum yang berlaku 

setelah mati adalah ruh, sementara badan adalah bangkai 

yang telah hancur. Oleh karena itu badan tidak butuh 

kepada sesuatu untuk keberlangsungan hidupnya, maka ia 

tidak butuh makan dan minum bahkan ia dimakan oleh 

binatang rayap (belatung), jadi hukum asalnya yang 

berlaku adalah ruh, akan tetaapi syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah mengatakan bahwa badan bisa mengikuti ruh 

dalam merasakan ni’mat atau ’adzab....maka berdasarkan 

hal ini para ulama mengatakan bahwa ruh terkadang bisa 

bersambung ke badan sehingga ’adzab kubur itu bisa 

mengenai ruh dan bisa mengenai badan, untuk menguatkan 

akan hal itu adalah hadits Nabi a ”bahwa kubur orang kafir 

disempitkan sehingga tulang rusuknya remuk berkeping 

keping” ini menunjukan bahwa ’adzab kubur itu terjadi 

pada badan karena yang namnya  tulang rusuknya yang 

remuk berkeping keping itu ada pada badan ” 47 

 
46  Majmu’ Fatawa 4/289 
47  Majmu Fatwa, ibnu ‘Utsaimin 1/25 
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Kesimpulannya dalam masalah ini bahwa menurut 

pendapat yang kuat  ’adzab kubur menimpa kepada ruh 

dan jasad, adapaun kaifiyatnya atau tatacaranya 

bagaimana Allah menyambungkannya ruh kepada jasad 

sehingga jasad bisa meraskan ’adzab maka hal ini adalah 

perkara ghoib yang tidak bisa di jangkau oleh akal, dan 

tidak bisa di analogoikan dengan kehidupan yang kita 

rasakan di dunia, karena alam barzakh bukan alam dunia 

dan bukanpula alam akhirat, ia dinding pemisah (barzakh) 

antara alam dunia dengan alam akhirat, sehingga pasti 

dalam hakekatnya memiliki perbedaan, maka kewajiban 

kita hanya beriman kepada ghaib tanpa membantahnya 

dengan akal, dan inilah sifat orang  yang bertakwa. Allah 

Ta’ala berfirman : 

مِنُونَ لكَِ النكِتَابُ لاَ رَينبَ فيِهِ هُدً ذَ } ِينَ يؤُن ِّلنمُتَّقِيَْ الََّّ ى ل
 { باِلنغَينبِ 

”Kitab (Al Quraan) ini tidak ada keraguan padanya,  

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa (yaitu) mereka yang 

beriman kepada yang ghaib” 48 

 

 

 

 

 

 
48  QS Al Baqarah : 2-3 
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’Adzab dan ni’mat kubur berlaku juga kepada umat 

umat yang terdahulu. Sebagimana yang Allah ta’ala 

kabarkan tentang nasib Fir’aun dan kaumnya ; 

اعَةُ } رَضُونَ عَليَنهَا غُدُوّاً وَعَشِيّاً وَيَونمَ تَقُومُ السَّ الََّارُ يُعن
 
َ
شَدَّ النعَذَابِ أ

َ
نَ أ خِلوُا آلَ فرِنعَون  {دن

“ Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 

petang , dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan 

kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 

dalam azab yang sangat keras”. 49 

Demikian juga bahwasanya Rasulullah   

mendengar suara orang yang sedang di ‘adzab di kuburnya 

dari kalangan orang Yahudi.  

Abu Ayyub Al Anshari y berkata :  

سُ،  وَجَبَتِ   وَقَدآ   وَسَلَّمَ   عَلَيآهِ   اللهُ   صَلَّى  النَّبُِّ   خَرَجَ    فَسَمِعَ   الشَّمآ
تًَ   قُ بُورهَِا فِ  تُ عَذَّبُ  يَ هُودُ »: فَ قَالَ  صَوآ

“Nabi a keluar pada saat matahari telah tenggelam, lalu 

beliau mendengar suara seraya bersabda, “orang yahudi 

sedang disiksa di kuburnya” 50 

 
49 QS Ghaafir : 46 
50  HR Bukhari : 1375, Muslim : 69. 
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Al Hafidz Ibnu Hajar v berkata : 

الآيَ هُودَ وَ  أَنَّ  ثَ بَتَ  مِنَ    إِذَا  هِِمآ  تَ عآذِيبُ غَيرآ ثَ بَتَ  بيَِ هُودِيَّتِهِمآ  تُ عَذَّبُ 
رِ الآيَ هُودِ  رَهُمآ بِِلشيِرآكِ أَشَدُّ مِنآ كُفآ ركِِيَْ لَِْنَّ كُفآ  الآمُشآ

“Apabila telah tetap bahwa orang Yahudi di ‘adzab dikubur 

mereka karena sebab keyahudiyannya, maka di ‘adzabnya 

kaum selainnya dari kalangan musyrikin lebih berat lagi 

‘adzabnya karena kekufuran orang musyrik lebih kufur dari 

kekufuran yahudi” 51 

 

Diantara nama Allah yang maha indah adalah Al 

Hakim artinya tidak ada yang Allah   ciptakan pada 

makhluk Nya dialam semesta ini kecuali ada padanya 

hikmah baik hikmah tersebut kita mengetahuinya ataupun 

tidak mengetahuinya. Tidak terkecuali adanya ‘adzab kubur 

ini terkandung didalamnya hikmah yang dalam, 

diantaranya : 

[1]  Menampakan karunia Allah kepada hamba Nya 

yang beriman dengan memberikan kenikmatan dialam 

barazakh, dan sebagai bentuk penghinaan serta ‘adzab 

kepada orang yang mendustakan lagi durhaka. 

[2]  Menampakan kekuasaan Allah dalam 

meng’adzab orang orang durhaka lagi kafir di alam 

barzakh, tanpa dirasakan oleh manusia lainnya. 

 
51  Fathul bari , Ibnu Hajar 3/285 
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[3] Membuat orang  berhati hati untuk melakukan 

perbuatan yang akan menjerumuskannya kepada kehinaan 

di akhirat 

[4] Peringatan untuk menjauhi perbuatan dosa dan 

ma’siyat yang menyebabkan hukuman secara khusus di 

alam barzakh, seperti tidak menjaga diri saat buang air 

kecil. 

[5] Terkadang ‘adzab kubur sebagai penggugur dosa 

yang dia lakukan ketika didunia, sehingga dengannya 

terbebaskan dari hukuman pada hari kiamat. 

[6] Terkadang ‘adzab kubur untuk meringankan 

‘adzab neraka bagi hamba pada hari kiamat. 52 

 

Penyebab ‘adzab kubur ada yang bersifat global dan 

ada yang sifatnya terperinci. Adapun yang global adalah 

karena kejahilannya kepada Allah, menelantarkan perintah 

Nya, melanggar larangan Nya, sehingga  mengundang 

murka Allah. 53 

Penyebab ‘adzab kubur secara khusus diantaranya : 

[1] Mengadu domba. 

[2] Tidak menjaga ketika kencing. 

[3] Ghibah.  

Yang menjadi dasar akan hal itu adalah riwayat dari 

Ibnu ‘Abbas p ia mengatakan bahwa suatu ketika 

Rasulullah a melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda : 

 
52  Dirasat ‘Aqdiyyah Fil Hayatil Barzakhiyyah, hal. 358-359 
53  Lihat kitab Ar Ruh, Ibnu Qoyyim v hal. 83 
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أَحَدُ إِ  أَمَّا  يُ عَذَّبَِنِ فِ كَبِيٍر،  وَمَا  ليَُ عَذَّبَِنِ  مَُا  تَتُِِ نََّّ يَسآ لََ  فَكَانَ  هَُُا: 
خَرُ فَكَانَ يَْآشِي بِِلنَّمِيمَةِ  لِ، وَأَمَّا الْآ  مِنآ الآبَ وآ

“Sesungguhnya keduanya sedang di siksa, dan 

mereka di siksa bukan pada sesuatu yang besar. Salah satu 

nya karena tidak menjaga saat kencing dan yang lainnya 

karena berjalan suka melakukan namimah (adu domba)” 54 

Dalam lafadz lain di sebutkan : 

لمَا يُ عَذَّ وَ   بَِنِ إِلََّ فِ الآغِيبَة وَالآبَ وآ

“Dan mereka tidak di siksa kecuali karena ghibah 

dan kencing” 55 

Menjaga saat kencing itu dengan dua cara : 

[1] Berhati hati agar air kencing tidak mengenai 

badan atau baju serta kainnya, dengan berusaha kencing 

ditempat yang gembur dan tidak kencing ditempat yang 

keras sehingga pantulan cipratan airnya tidak 

mengenainya. 

[2] Apabila terkena cipratan air kencing maka 

segera membersihkan dan mencucuinya karena 

membersihkan najis hukumnya wajib. 

 

 

 
54   HR Bukhari : 218 
55  HR Thabrani dan Ahmad dari Abu bakrah y  dinukil dari ucapan Ibnu 
Hajar didalam kitab Fathul Bari 1/321, lihat juga Tuhfatul Ahwadzi 1/195 
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[4] Melakukan ghulul,  

Yaitu mengambil harta dengan pengkhianatan. 

Seperti ketika peperangan dan kaum muslimin 

mendapatkan harta rampasan, sebelum harta itu dibagikan, 

maka harus dikumpulkan seluruhnya.  

Jika ada di antara pasukan merahasiakan atau 

menyembunyikan harta rampasan tersebut, inilah yang 

dinamakan harta ghulul. 

Dari Abu Hurairah y ia berkata :  

نَا  خَ  عَلَي آ  ُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ إِلََّ خَيآبَََ، فَ فَتَحَ اللََّّ نَا مَعَ النَّبِيِ صَلَّى اللهُ  رَجآ
وَالطَّعَامَ،  الآمَتَاعَ،  نَا  غَنِمآ وَرقِاً؛  وَلََ  ذَهَبًا،  نَ غآنَمآ  ثَُّ    فَ لَمآ  وَالثيِيَابَ، 

عَبآدٌ   وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ  اللهُ  صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولِ  وَمَعَ  الآوَادِي  إِلََّ  نَا  انآطلََقآ
لَهُ... فَ لَمَّا نَ زَلآنَا الآوَادِي قاَمَ عَبآدُ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ  

مٍ فَكَانَ فِ  لَهُ، فَ رُمِيَ بِسَهآ فُهُ، فَ قُلآنَا: هَنِيئًا لَهُ الشَّهَادَةُ  يََُلُّ رحَآ يهِ حَت آ
عَلَيآهِ وَسَلَّمَ  ، قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ  : كَلاَّ وَالَّذِي   يََ رَسُولَ اللََِّّ

مِنآ   أَخَذَهَا  نََراً،  عَلَيآهِ  لتََ لآتَهِبُ  لَةَ  الشَّمآ إِنَّ  بيَِدِهِ،  مَُُمَّدٍ  نَ فآسُ 
الآمَقَاسِمُ  هَا  تُصِب آ لآَ  خَيآبَََ  مَ  يَ وآ فَجَاءَ  قاَلَ   الآغَنَائمِِ  النَّاسُ،  فَ فَزعَِ   :

خَيآبَََ،   مَ  يَ وآ أَصَبآتُ  رَسُولَ اِلله،  يََ  فَ قَالَ:   ِ شِرَاكَيْآ أَوآ  بِشِرَاكٍ  رجَُلٌ 
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وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُولُ  نََرٍ   :  فَ قَالَ  مِنآ  أَوآ    »شِرَاكٌ 
 شِرَاكَانِ مِنآ نََرٍ« 

Kami keluar bersama Rasulullah a pada peperangan 

Khaibar, lalu Allah Ta’ala memberikan kemenangan kepada 

kami akan tetapi kami tidak mendapatkan rampasan 

perang berupa emas tidak pula perak, kami hanya 

mendapatkan barang barang, makanan dan pakaian. Lalu 

kamipun bertolak menuju kepada sebuah lembah, 

sementara Rasulullah a bersama budaknya, maka ketika 

kami singgah di lembah tersebut Budak Rasulullah  

berdiri menambatkan unta Nabi a lalu terkena anak panah 

yang menyebabkan kematiannya. Para sahabat berkata, 

"Selamat, ia mati sebagai syahid". Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  "Demi 

Dzat Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sesungguhnya 

jubah (yang dia sembunyikan) dari rampasan Perang 

Khaibar sebelum dibagi telah menjelma menjadi nyala api 

yang sedang membakarnya."  Seorang laki-laki lain yang 

mendengar sabda Nabi  صلى الله عليه وسلم tadi datang membawa tali 

terompah hasil rampasan perang yang disembunyikannya, 

ia berkata, "Wahai Rasulullah, ini harta yang aku gelapkan!" 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tali terompah, atau dua tali terompah, 

berasal dari neraka" 56 

 

 
56 HR Bukhari : 3993, Muslim : 115 
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[5] Menjauhi Al Qur’an, tidak membacanya, serta 

tidak mau mengamalkannya. 

 

[6] Tidur dari melaksanakan shalat fardhu. 

Hal ini berdasarkan hadits yang panjang yang 

menceritakan tentang mimpi Nabi a dengan dua orang  

malaikat, dimana Nabi a melihat manusia yang di ‘adzab di 

kuburnya karena sebab beberapa amalan yang telah 

dilakukannya.   

Dari Samurah bin Jundab y , Rasulullah a bersabda 

: 

لَغُ رأَآسُهُ بِِلَجَرِ، فإَِنَّهُ الرَّجُلُ  أَ  مَّا الرَّجُلُ الَْوَّلُ الَّذِي أتََ يآتَ عَلَيآهِ يُ ث آ
تُوبةَِ    يَآَخُذُ القُرآآنَ فَيَرآفُضُهُ وَيَ نَامُ عَنِ الصَّلَاةِ المكَآ

“Adapun laki-laki pertama yang kamu datangi sedang 

kepalanya pecah dengan batu, itu adalah seseorang yang 

mempelajari alquran namun ia meninggalkannya, dan ia 

tidur sampai meninggalkan shalat wajib” 57 
Al hafidz  Ibnu Hajar v berkata : 

,  وَ  الآقِرَاءَة  تَ رآكِ  َمآرَيآنِ:  الْآ مَُآمُوعِ  عَلَى  الت َّعآذِيبُ  يَكُونَ  أَنآ  يََآتَمِلُ 
 وَتَ رآك الآعَمَل.  

 
57  HR Bukhari : 7047 
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“Dan kemungkinan sebab siksa (kubur) karena 

menggabungkan dua kesalahan sekaligus yaitu tidak mau 

membaca al Qur’an dan tidak mengamalkannya” 58 

 

[7] Tukang menyebarkan dusta. 

Dalilnya masih sebagaimana didalam hadits 

Samurah bin Jundab yang panjang tentang mimpi Nabi a :  

وَمَنآخِرُهُ وَ  قَ فَاهُ،  إِلََّ  قهُُ  شِدآ يُشَرآشَرُ  عَلَيآهِ،  أتََ يآتَ  الَّذِي  الرَّجُلُ  أَمَّا 
قَ فَ  إِلََّ  نُهُ  وَعَي آ قَ فَاهُ،  ذِبُ  إِلََّ  فَ يَكآ بَ يآتِهِ،  مِنآ  يَ غآدُو  الرَّجُلُ  فإَِنَّهُ  اهُ، 

لُغُ الْفاَقَ  بةََ تَ ب آ  الكَذآ

Adapun orang yang kamu datangi membelah dagu 

kawannya hingga tengkuknya, tenggorokannya hingga 

dagunya, dan matanya hingga tengkuknya, itu adalah 

seseorang yang berangkat dari rumahnya lantas ia dusta, 

dan kedustaannya menembus cakrawala. 59 

 

[8] Berzina 

Dalilnya masih sebagaimana didalam hadits 

Samurah bin Jundab yang panjang tentang mimpi Nabi a :  

مُآ الزُّنََةُ،  وَ  أَمَّا الريجَِالُ وَالنيِسَاءُ الآعُرَاةُ الَّذِينَ فِ مِثآلِ بنَِاءِ الت َّنُّورِ؛ فإَِنََّّ
 وَالزَّوَانّ 

 
58  Fathul bari 20/52 
59 HR Bukhari : 7047 
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“Adapun laki-laki dan wanita yang telanjang dalam 

bangunan seperti tungku, mereka adalah laki-laki dan 

wanita pezina”. 60 

 

[9] Pemakan riba. 

Riba merupakan salah satu dosa besar yang 

membinasakan. Sebagaimana sabda Rasulullah a : 

اللََِّّ ا رَسُولَ  يََ  قاَلُوا:  الموُبِقَاتِ«،  السَّبآعَ  تَنِبُوا  قاَلَ: جآ هُنَّ؟  وَمَا   
بِِلقَيِ،   إِلََّ   ُ اللََّّ حَرَّمَ  الَّتِِ  الن َّفآسِ  وَقَ تآلُ  رُ،  وَالسيِحآ  ، بِِللََِّّ »الشيِرآكُ 
فُ   وَقَذآ فِ،  الزَّحآ مَ  يَ وآ وَالت َّوَلّيِ  اليَتِيمِ،  مَالِ  لُ  وَأَكآ الريِبَِ،  لُ  وَأَكآ

مِنَاتِ الغَافِلَاتِ  صَنَاتِ المؤُآ  المحُآ

Jauhilah tujuh dosa besar yang membinasakan." Para 

sahabat bertanya; 'Ya Rasulullah, apa saja tujuh dosa besar 

yang membinasakan itu? ' Nabi menjawab; "menyekutukan 

Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan tanpa 

alasan yang benar, makan riba, makan harta anak yatim, 

lari dari medan perang, dan menuduh wanita mukminah 

baik-baik melakukan perzinahan.” 61 

Pemakan riba juga akan mendapatkan laknat, 

dijauhkan dari rahmat Allah. Diriwayatkan dari Jabir y, dia 

berkata,  

 
60 HR Bukhari : 7047 
61  HR Bukhari : 2766, Muslim : 89 
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ُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ آكِلَ الريِبَِ وَمُؤآكِلَهُ وكََاتبَِهُ لَ  عَنَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 وَشَاهِدَيآهِ وَقاَلَ هُمآ سَوَاءٌ 

"Rasulullah a melaknat orang yang memakan hasil riba, 

orang yang memberi makan riba, penulisnya, dan kedua 

orang saksinya. Setelah itu Rasulullah a juga bersabda, 

'Mereka semua sama" 62 

Adapun kondisi pemakan riba di alam kubur adalah 

sebagaimana di gambarkan oleh Rasulullah a : 

نَا   فاَنآطلََقآ مُقَدَّسَةٍ  أَرآضٍ  إِلََّ  رَجَانّ  فأََخآ أتََ يَانّ   ِ رجَُلَيْآ لَةَ  اللَّي آ رأَيَآتُ 
نَا عَلَى نََّرٍَ مِنآ دَمٍ فِيهِ رجَُلٌ قاَئمٌِ وَعَلَى وَسَطِ الن َّهَرِ رجَُلٌ   حَتََّ أتََ ي آ

بَلَ الرَّجُلُ الَّذِ  َ يَدَيآهِ حِجَارةٌَ فأََق آ ي فِ الن َّهَرِ فإَِذَا أَراَدَ الرَّجُلُ أَنآ  بَيْآ
يَُآرُجَ رمََى الرَّجُلُ بَِجَرٍ فِ فِيهِ فَ رَدَّهُ حَيآثُ كَانَ فَجَعَلَ كُلَّمَا جَاءَ 
فَ قَالَ  هَذَا  مَا  فَ قُلآتُ  فَيَرآجِعُ كَمَا كَانَ  بَِجَرٍ  فِيهِ  فِ  رمََى  رُجَ  ليَِخآ

  آكِلُ الريِبَِ الَّذِي رأَيَ آتَهُ فِ الن َّهَرِ 

“Pada suatu malam aku bermimpi dua orang menemuiku 

lalu keduanya membawa aku keluar menuju tanah suci. 
 

62 HR Muslim : 1598, Tirmidzi : 1206, Abu Dawud : 3333 
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Kemudian kami berangkat hingga tiba di suatu sungai yang 

airnya dari darah. Disana ada seorang yang berdiri di 

tengah sungai dan satu orang lagi berada (di tepinya) 

memegang batu. Maka laki-laki yang berada di tengah 

sungai menghampirinya dan setiap kali dia hendak keluar 

dari sungai maka laki-laki yang memegang batu 

melemparnya dengan batu kearah mulutnya hingga dia 

kembali ke tempatnya semula di tengah sungai dan 

terjadilah seterusnya yang setiap dia hendak keluar dari 

sungai, akan dilempar dengan batu sehingga kembali ke 

tempatnya semula. Aku bertanya: "Apa maksudnya ini?" 

Maka orang yang aku lihat dalam mimpiku itu berkata: 

"Orang yang kamu lihat dalam sungai adalah pemakan riba' 

“63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
63  HR Bukhari : 2085 
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Secara umum penyebab selamat dari ‘adzab kubur 

diantaranya : 

Allah   berfirman : 

نُ ا} من
َ
لـَئكَِ لهَُمُ الْ ون

ُ
ِينَ آمَنُوان وَلمَن يلَنبسُِوان إيِمَانَهُم بظُِلنمٍ أ لََّّ

تَدُونَ  هن  {وَهُم مُّ
“Orang-orang yang beriman (bertauhid) dan tidak 

mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 

(kesyirikan), mereka itulah yang mendapat keamanan dan 

mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 64 

Ibnu Katsir v berkata tentang ayat diatas : 

وَلآَ  أَ  لَهُ،  شَريِكَ،  لََ  دَهُ  وَحآ لِلََِّّ  الآعِبَادَةَ  لَصُوا  أَخآ الَّذِينَ  هَؤُلََءِ  يآ 
ن آيَا  يُ  الدُّ فِ  تَدُونَ  الآمُهآ الآقِيَامَةِ،  مَ  يَ وآ مِنُونَ  الْآ هُمُ  ئًا  شَي آ بِهِ  ركُِوا  شآ

خِرَةِ.   وَالْآ

“Yakni mereka ornag orang yang mengikhlaskan 

(memurnikan) ibadah semata mata hanya kepada Allah 

tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun, maka bagi 

 
64  QS Al An’am : 82 
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mereka mendapatkan jaminan keamanan pada hari kiamat, 

mendapatkan petunjuk didunia dan di akhirat” 65 

Maka barang siapa yang mati dengan membawa 

tauhid dengan sempurna maka baginya jaminan keamanan 

dan petunjuk yang sempurna pula, dan masuk surga tanpa 

‘adzab 66 

 

Allah   berfirman : 

ِينَ قَالوُا رَبُّنَا اللُ إِ } لُ عَليَنهِمُ   نَّ الََّّ تَقَامُوا تَتَنَََّ ثُمَّ اسن
َنَّةِ الَّتِِ كُنتُمن 

ن
وا باِلْ نشُُِ ب

َ
لاَّ تَََافُوا وَلَا تََنزَنوُا وأَ

َ
النمَلََئكَِةُ أ

 { توُعَدُونَ 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 

ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 

sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu". 67 

 

 

 
65  Tafsir Ibnu Katsir 3/294 
66  Tauhid Al Muyassar, hal 11 
67  QS Fushilat : 30. 
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Allah   berfirman : 

يَاء  وَ } حن
َ
وَاتاً بلَن أ من

َ
ِينَ قُتلِوُا فِِ سَبيِلِ اللَِّ أ   لَا تََنسَبَََّ الََّّ

زَقُونَ  لهِِ   فَرحِِيَْ بمَِا آتاَهُمُ اللُ  عِنندَ رَبِّهِمن يرُن مِنن فضَن
لاَّ خَونف   

َ
ِينَ لمَن يلَنحَقُوا بهِِمن مِنن خَلنفِهِمن أ ونَ باِلََّّ تَبنشُُِ وَيسَن

مَةٍ مِنَ اللِ  عَليَنهِمن وَلَا هُمن يََنزَنوُنَ  ونَ بنِعِن تَبنشُُِ لٍ   يسَن وَفَضن
نَّ اللَ 

َ
مِنيَِْ  وأَ رَ النمُؤن جن

َ
  {لَا يضُِيعُ أ

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 

jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi 

Tuhannya dengan mendapat rezki. Mereka dalam keadaan 

gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 

kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-

orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka , bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang 

hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, 

dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 

yang beriman.” 68 

 
68  QS Ali Imran : 169-171 
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Dari Al Miqdam y berkata, Rasulullah a bersabda : 

دَمِهِ،  لِ  مِنآ  عَةٍ  دُف آ أَوَّلِ  لَهُ فِ  يَ غآفِرُ  خِصَالٍ:  عِنآدَ اللََِّّ سِتُّ  لشَّهِيدِ 
نََّةِ، وَيَُُارُ مِنآ عَذَابِ الآقَبَآِ، وَيَآَمَنُ مِنَ الآفَزعَِ  وَيُ رَى   عَدَهُ مِنَ الجآ مَقآ

فِ  وَيُشَفَّعُ  الآعِيِْ،  وُرِ  الآ مِنَ  وَيُ زَوَّجُ  يْاَنِ،  الإآِ حُلَّةَ  وَيََُلَّى  بََِ،  َكآ الْآ
   سَبآعِيَْ إِنآسَانًَ مِنآ أَقاَربِِهِ 

“Bagi orang yang mati syahid itu di sisi Allah ada enam 

(balasan): (1) akan diampuni baginya (dosa-dosanya) sejak 

pertama kali cucuran darah (nya keluar), (2) ia akan 

melihat tempatnya di surga, (3) ia akan diselamatkan dari 

siksa kubur dan kedahsyatan yang besar (pada hari 

Kiamat), (4) akan dihiasi dengan mahkota keimanan, (5) ia 

akan dikawinkan dengan tujuh puluh dua istri yang berupa 

(dari jenis) bidadari, dan (6) Ia akan diterima syafa'atnya 

untuk tujuhpuluh orang keluarganya” 69 

Dari Abdullah bin ‘Amer bin Al ‘Ash y , Rasulullah 

a bersabda : 

نَةَ  مَ  ُ فِت آ لَةَ الجمُُعَةِ إِلََّ وَقاَهُ اللََّّ مَ الجمُُعَةِ أَوآ ليَ آ لِمٍ يَْوُتُ يَ وآ ا مِنآ مُسآ
 القَبَآِ 

 
69  HR Tirmidzi : 1663, Ibnu Majah : 2799, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani  

didalam shahihul Jaami’ 5182,  shahih At Targhib wat tarhib : 1374 
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“Tidak lah seorang muslim yang mati pada malam jum’at 

atau hari jum’at kecuali Allah akan selamatkan dia dari 

fitnah kubur” 70 

Adapun meninggal karena sakit perut didasarkan 

kepada riwayat  ‘Abdullah bin Yasar y Rasulullah a 

bersabda : 

هِِ مَ  تُ لُهُ بَطآنُهُ، فَ لَنآ يُ عَذَّبَ فِ قَبَآ  نآ يَ قآ

“Barang siapa yang meninggal akibat sakit perut maka ia 

tidak akan di ‘adzab di dalam kuburnya”. 71 

 

Dari Abu Hurairah y dari Nabi a bersabda :  

تَ فَعُ بِهِ، أَوآ  إِ  نآسَانُ، ان آقَطَعَ عَمَلُهُ إِلََّ مِنآ ثَلَاثٍ: عِلآمٍ يُ ن آ ذَا مَاتَ الإآِ
عُو لَهُ   صَدَقَةٍ تََآرِي لَهُ، أَوآ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدآ

“Apabila seseorang meninggal dunia maka terputuslah 

amalannya kecuali dari 3 hal : Ilmu yang bermanfaat, atau 

 
70  HR Tirmidzi : 1074, dishahihkan oleh syaikh Al Albani didalam kitab 
shahihul Jaami’ : 5773 
71  HR An Nassa-I dan Tirmidzi, dishahihkan oleh syaikh Al Albni , lihat 
Shahih sunan Tirmidzi : 849, shahih sunan Nassa-I : 1939, Ahkamul Janaaiz, 
syaikh Al Albani, Hal. 53  
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sedekah jariyah, dan anak yang shalih yang mendoakan 

kepada orang tuanya” 72 

 

Hal ini didasarkan kepada riwayat dari Kuraib v 

maula (mantan budak) Ibnu ‘Abbas p dari Ibnu ‘Abbas p 

bahwasanya anaknya meninggal dunia di Qudaid atau di 

‘Usfan, lalu Ibnu ‘Abbas p bertanya kepada Kuraib, “wahai 

Kuraib lihatlah apakah orang orang sudah pada kumpul 

(untuk menyolatkan jenazah)”, Kuraib pun keluar dan 

melihatnya ternyata orang orang sudah pada berkumpul, 

lalu ia mengabarkannya kepada Ibnu ‘Abbas p, maka Ibnu 

‘Abbas p pun bertanya lagi “apakah kira kira mencapai 40 

orang?” Kuraib v berkata, “iya “ , Ibnu ‘Abbas p berkata, 

“kalau begitu keluarkan jenazah untuk di shalati, karena 

aku mendengar Rasulullah a bersabda : 

لِمٍ يَْوُتُ، فَ يَ قُومُ عَلَى جَنَازتَهِِ أَرآبَ عُونَ رجَُلًا، لََ  مَ  ا مِنآ رجَُلٍ مُسآ
ئًا، إِلََّ شَفَّعَهُمُ اللهُ فِيهِ«  ركُِونَ بِِلِله شَي آ  يُشآ

“Tidaklah seorang muslim yang meninggal lalu berdiri atas 

jenazahnya 40 orang yang tidak menyekutukan Allah 

menyolatkannya, kecuali Allah memberikan syafaat melalui 

mereka untuk mayyit tersebut” 73 

 
72 HR Muslim : 1631 
73  HR Muslim : 827 
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Dan dari ‘Aisyah d dari Nabi a beliau bersabda : 

لُغُونَ مِائَةً،  مَ  لِمِيَْ يَ ب آ كُلُّهُمآ  ا مِنآ مَييِتٍ تُصَليِي عَلَيآهِ أمَُّةٌ مِنَ الآمُسآ
فَعُونَ لَهُ، إِلََّ شُفيِعُوا فِيهِ   يَشآ

“Tidaklah ada mayyit muslim yang shalat atasnya 

sekelompok dari kaum muslimin mencapai 100 orang 

semuanya meminta syafaat (mendoakannya) kecuali akan 

diberinya syafaat (oleh Allah)”  74 

 

Secara khusus surat Al Mulk memiliki keistimewaan 

sebagai penyelamat dari ‘adzab kubur bagi yang 

membacanya. Dari Ibnu Mas’ud y , Rasulullah a bersabda 

: 

 ورةَُ تَ بَارَكَ هِيَ الآمَانعَِةُ مِنآ عَذَابِ الآقَبَآِ سُ 

“surat Tabarak ia adalah pencegah dari ‘Adzab kubur” 75 

Al Munawi v berkata : 

  ي الكافة لَهُ عَن قاَرئِهَا إِذا مَاتَ وَوضع فِ قَبَه فَلَا يعذب فِيهِ أَ 

 
74 HR Muslim : 947, Tirmidzi : 1029, Nassa-I : 1991, Ahmad : 13830 
75 HR Hakim 2/498, Thaqat Al Ashbahaniyyin, Abu Syaikh : 264, dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani   didalam kitab Shahihul Jaami’ : 3643, As Shahihah : 
1140 



 

50 

“Yakni mencukupinya bagi yang membaca (surat Tabarak)  

apabila mati dan di letakkan dikuburnya ia tidak di ‘adzab 

didalamnya” 76 

Abul Hasan Al Mubarakfury v berkata : 

  ةِ رَ وآ السُّ  هِ ذِ هَ  ةَ وَ لاَ تِ  نَّ إِ  اهُ نَ عآ مَ فَ  ةُ يَ جِ نآ مُ لآ اَ  يَ هِ  مُ لاَ السَّ  هِ يآ لَ عَ  هُ لُ وآ ا ق َ مَّ أَ وَ 
  اللََُّّ وَ  بَآِ قَ الآ   ابِ ذَ عَ  نآ ا مِ هَ ي آ لِ تََ  اةٍ جَ نَ باً لِ بَ سَ  نُ وآ كُ ا تَ يَ ن آ الدُّ  اةِ يَ الآَ  فِآ 

 مُ لَ عآ أَ 

 “Adapun sabda Nabi a surat Tabarak adalah Al Munjiyat 

(penyelamat), maknanya adalah bahwasanya yang 

membaca surat tabarak ini ketika di dunia maka ia menjadi 

sebab diselamatkan kelak dari ‘adzab kubur wallahu a’lam” 
77 

Dari Abu Hurairah y dari Nabi a beliau bersabda : 

نَّ سُورةًَ مِنَ القُرآآنِ ثَلَاثوُنَ آيةًَ شَفَعَتآ لِرَجُلٍ حَتََّ غُفِرَ لَهُ، وَهِيَ إِ 
 سُورةَُ تَ بَارَكَ الَّذِي بيَِدِهِ الملُآكُ«

“Sesungguhnya diantara surat Al Qur’an ada 30 ayat yang 

bisa member syafa’at kepada seseorang sehingga diampuni 

dosanya yaitu surat Tabarak” 78 

 
76  At Taisir bisyarhil Jaami’is Shaghir  2/62  
77 Muro’atul Mafaatih syarah Misykatul Mashaabiih 7/231 

78  HR Hakim 1/565, Tirmidzi : 2891, Ibnu Majah : 3786, Abu Dawud : 1400 
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Rasulullah a membiasakan membaca surat tabarak 

ini sebelum tidurnya. Sebagaimana riwayat dari sahabat 

Jabir bin ‘Abdullah y ia berkata : 

رَأَ ال تَ نآزيِلُ ،  أَ  ُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ كَانَ لََ يَ نَامُ حَتََّ يَ قآ نَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
 وَتَ بَارَكَ الَّذِي بيَِدِهِ الملُآكُ 

“Bahwasanya Nabi a beliau tidak tidur sebelum membaca 

Alif laam mim Tanzil (surat As Sajdah) dan surah Tabarok” 
79 

 

Dari Ibnu ‘Abbas p ia berkata : 

هَا , فأَتََى  ت ُ  وُفيِيَتآ أمُُّ سَعآدِ بآنِ عُبَادَةَ رضي الله عنه وَهُوَ غَائِبٌ عَن آ
عَلَيآهِ وَسَلَّمَ  النَّبَِّ    ُ تُ وُفيِيَتآ  صَلَّى اللََّّ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اِلله, إِنَّ أمُيِي 

يَ ن آ  فَ هَلآ  هَا,  عَن آ غَائِبٌ  ,  وَأَنََ  هَا؟  عَن آ بِهِ  تَصَدَّقآتُ  إِنآ  ءٌ  شَيآ فَعُهَا 

 
79  HR Tirmidzi : 2892 
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قاَلَ   , نَ عَمآ  صَدَقَةٌ  قاَلَ:  رَافَ  الآمِخآ حَائِطِي   أَنَّ  هِدُكَ  أُشآ فإَِنّيِ   :
هَا   عَن آ

Ibundanya Sa’ad bin ‘Ubadah wafat , sementara Sa’ad 

sedang tidak ada di tempat. Lalu ia mendatangi Rasulullah 

a dan berkata, “wahai Rasulullah sesungguhnya ibuku 

wafat sementara aku tidak ada di tempat, apakah 

bermanf’at baginya apabila aku bersedekah dengan sesuatu 

atas namanya?”, Beliau menjawab, iya”. Lalu ia berkata, 

“maka aku menjadikan mu sebagai saksi bahwa kebunku 

yang ada di mikhraf sebagai sedekah atas namanya”. 80 

 

 

Didalam sebuah kesempatan, ketika Rasulullah a 

sedang menguburkan salah seorang sahabat anshar, beliau 

memberikan wejangan tentang perjalanan ruh, lalu beliau 

a mengingatkan para sahabatnya agar banyak berlindung 

dari ‘adzab kubur  : 

تَعِيآذُوآا بِِللََِّّ    مِنآ عَذَابِ الآقَبَآِ اِسآ

“Berlindunglah kalian kepada Allah dari ‘adzab 

kubur” 81 

 
80  HR Bukhari : 2611, Tirmidzi : 669, Nassa-I : 3654, Abu Dawud : 2882, 
Ahmad : 3080. 
81 HR Abu Dawud : 4753, Ahmad : 18557, As shahihah : 1444 
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Rasulullah a mengajarkan do’a berlindung kepada 

Allah dari ‘Adzab kubur dalam 4 keadaan : 

 

Dari Anas bin Malik y ia berkata : 

بِكَ  كَ  أَعُوذُ  إِنّيِ  »اللَّهُمَّ  يَ قُولُ:  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ  صَلَّى اللهُ  اللََِّّ  نَبُِّ  انَ 
لِ وَالِرََمِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنآ عَذَابِ   ِ وَالبُخآ زِ وَالكَسَلِ، وَالُجبْآ مِنَ العَجآ

نَةِ المَ  يَا وَالممََاتِ« القَبَآِ، وَأَعُوذُ بِكَ مِنآ فِت آ  حآ

“Nabi a biasa membaca doa Ya Allah sesungguhnya aku 

berlindung kepada Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat 

pengecut, bakhil, dan penyakit dimasa tua (pikun) dan aku 

berlindung kepada Mu dari ‘adzab kubur, aku berlindung 

dari fitnah hidup dan mati” 82 

 

 Dari Ibnu Mas’ud y ia berkata : 

نَا  كَ  أَمآسَي آ قاَلَ:  أَمآسَى  إِذَا  وَسَلَّمَ،  عَلَيآهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  نَبُِّ  انَ 
دُ لِلََِّّ لََ إِلَهَ  مَآ ، وَالآ دَهُ لََ شَريِكَ لَهُ وَأَمآسَى الآمُلآكُ لِلََِّّ   إِلََّ اللهُ، وَحآ

 
82  HR Bukhari : 6367 



 

54 

ألَُكَ خَيرآَ  ءٍ قَدِيرٌ، رَبيِ أَسآ دُ وَهُوَ عَلَى كُليِ شَيآ مَآ لَهُ الآمُلآكُ وَلَهُ الآ
لَةِ وَخَيرآَ مَا بَ عآدَهَا، وَأَعُوذُ بِكَ مِنآ شَريِ مَا فِ هَذِهِ  مَا فِ هَذِهِ اللَّي آ

مَا   وَشَريِ  لَةِ  الآكِبََِ،  اللَّي آ وَسُوءِ  الآكَسَلِ  مِنَ  بِكَ  أَعُوذُ  رَبيِ  بَ عآدَهَا، 
بَحَ   أَصآ وَإِذَا  الآقَبَآِ  وَعَذَابٍ فِ  النَّارِ  عَذَابٍ فِ  مِنآ  بِكَ  أَعُوذُ  رَبيِ 

بَحَ الآمُلآكُ لِلََِّّ  نَا وَأَصآ  قاَلَ ذَلِكَ أيَآضًا: أَصآبَحآ

 “Adalah Nabi a apabila masuk waktu sore beliau membaca 

“Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan hanya 

milik Allah, segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada 

sekutu bagi Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi Nya pujian. 

Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala se-suatu. Hai Tuhan, 

aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan 

sesudahnya. Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan hari 

ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Rabb, aku berlindung 

kepadaMu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai 

Rabb! Aku berlindung kepadaMu dari siksaan di Neraka 

dan siksa kubur. Dan apabila masuk waktu pagi juga 

membaca Kami memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya 

milik Allah.” 83 

 

 
83  HR Muslim : 2723 
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Dari A’isyah d isteri Nabi a  ia berkata : 

عُو فِ الصَّلَاةِ: اللَّهُمَّ  أَ  عَلَيآهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَدآ نَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ 
المسَِي نَةِ  فِت آ مِنآ  بِكَ  وَأَعُوذُ  القَبَآِ،  عَذَابِ  مِنآ  بِكَ  أَعُوذُ  حِ إِنّيِ 

إِنّيِ   اللَّهُمَّ  الممََاتِ،  نَةِ  وَفِت آ يَا،  المحَآ نَةِ  فِت آ مِنآ  بِكَ  وَأَعُوذُ  الدَّجَّالِ، 
 أَعُوذُ بِكَ مِنَ المأَآثَُِ وَالمغَآرَمِ 

“Bahwasanya Rasulullah a biasa berdo’a didalam shalat, Ya 

Allah sesungguhnya aku berlindung kepada Mu dari siksa 

kubur, aku berlindung kepada Mu dari fitnah Dajjal al 

masih, aku berlindung kepada Mu dari fitnah hidup dan 

fitnah mati, ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada 

Mu dari dosa dan utang” 84 

Dan dari Abu Hurairah y , Bahwasanya Rasulullah 

a bersabda : 

ف َ إِ  أَرآبَعٍ: مِنآ  ذَا  فَ لآيَ تَ عَوَّذآ بِِللََِّّ مِنآ  خِرِ،  التَّشَهُّدِ الْآ مِنَ  أَحَدكُُمآ  رغََ 
وَالآمَمَاتِ،  يَا  الآمَحآ نَةِ  فِت آ وَمِنآ  الآقَبَآِ،  عَذَابِ  وَمِنآ  جَهَنَّمَ،  عَذَابِ 

 وَمِنآ شَريِ الآمَسِيحِ الدَّجَّالِ 

 
84  HR Bukhari : 832 
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“Apabila salah seorang diantara kalian selesai baca 

tasyahud akhir maka berlindunglah kepada Allah dari 

empat hal : dari siksa neraka Jahanam, siksa kubur, fitnah 

hidup dan mati, dan dari keburukan fitnah Dajjal al masih” 
85 

 

Imam al Bukhari v membuat bab didalam kitab 

shahihnya :  Bab : Memohon Perlindungan dari Siksa kubur 

Saat Terjadi Gerhana, lalu membawakan hadits : 

جَاءَتآ   يَ هُودِيَّةً  أَنَّ  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبِيِ  زَوآجِ  عَائِشَةَ  عَنآ 
ف َ  أَلُِاَ  عَائِشَةُ تَسآ فَسَألََتآ  الآقَبَآِ  عَذَابِ  مِنآ   ُ اللََّّ أَعَاذَكِ  لَِاَ  قَالَتآ 

ُ عَلَيآهِ وَسَلَّمَ أيَُ عَذَّبُ النَّاسُ فِ  هَا رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَن آ رَضِيَ اللََّّ
بِِ  عَائِذًا  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولُ  فَ قَالَ  مِنآ قُ بُورهِِمآ  للََِّّ 

غَدَاةٍ مَرآكَبًا   ذَاتَ  وَسَلَّمَ  عَلَيآهِ   ُ ذَلِكَ ثَُّ ركَِبَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
عَلَيآهِ    ُ اللََّّ اللََِّّ صَلَّى  رَسُولُ  فَمَرَّ  فَ رَجَعَ ضُحًى  سُ  الشَّمآ فَخَسَفَتآ 

وَقاَمَ  يُصَليِي  قاَمَ  ثَُّ  جَُرِ  الآ رَانَّآ  ظَهآ  َ بَيْآ فَ قَامَ وَسَلَّمَ  وَراَءَهُ  النَّاسُ   
وَهُوَ  طَوِيلًا  قِيَامًا  فَ قَامَ  رفََعَ  ثَُّ  طَوِيلًا  ركُُوعًا  ركََعَ  ثَُّ  طَوِيلًا  قِيَامًا 

 
85  HR Muslim : 588 
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َوَّلِ ثَُّ   َوَّلِ ثَُّ ركََعَ ركُُوعًا طَوِيلًا وَهُوَ دُونَ الرُّكُوعِ الْآ دُونَ الآقِيَامِ الْآ
فَ قَ  قاَمَ  ثَُّ  فَسَجَدَ  ثَُّ  رفََعَ  َوَّلِ  الْآ الآقِيَامِ  دُونَ  وَهُوَ  طَويِلًا  قِيَامًا  امَ 

َوَّلِ ثَُّ قاَمَ قِيَامًا طَوِيلًا وَهُوَ  ركََعَ ركُُوعًا طَوِيلًا وَهُوَ دُونَ الرُّكُوعِ الْآ
َوَّلِ ثَُّ  َوَّلِ ثَُّ ركََعَ ركُُوعًا طَوِيلًا وَهُوَ دُونَ الرُّكُوعِ الْآ   دُونَ الآقِيَامِ الْآ

أَنآ   أَمَرَهُمآ  ثَُّ  يَ قُولَ  أَنآ   ُ اللََّّ شَاءَ  مَا  فَ قَالَ  وَانآصَرَفَ  فَسَجَدَ  رفََعَ 
 يَ تَ عَوَّذُوا مِنآ عَذَابِ الآقَبَآِ 

Dari 'Aisyah isteri Nabi  , bahwa ada seorang wanita 

Yahudi datang bertanya kepadanya, ia katakan, "Apakah 

Allah akan melindungi anda dari siksa kubur?" Maka Aisyah 

menanyakan hal itu kepada Rasulullah  , "Apakah 

manusia akan disiksa dalam kubur mereka?" Rasulullah   

lalu menjawab: "Aku berlindung darinya." Kemudian di 

pagi hari Rasulullah   pergi mengendarai tunggangannya, 

tiba-tiba terjadi gerhana matahari. Lalu beliau segera 

kembali saat masih waktu dluha, beliau melewati di antara 

kamar-kamar (isterinya), beliau kemudian mendirikan 

shalat dengan diikuti oleh orang-orang di belakangnya. 

Beliau berdiri dengan lama, lalu rukuk dengan rukuk yang 

panjang, lalu mengangkat (kepala) kemudian berdiri 

dengan panjang, namun tidak sepanjang yang pertama. 

Kemudian rukuk kembali dengan panjang namun tidak 

sepanjang rukuk yang pertama, kemudian beliau 
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mengangkat kepalanya dan sujud. Kemudian beliau 

kembali berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang 

yang pertama, lalu rukuk dengan panjang namun tidak 

sepanjang rukuk yang pertama, lalu mengangkat (kepala) 

dan berdiri dengan panjang namun tidak sepanjang yang 

pertama. Kemudian beliau rukuk dengan panjang namun 

tidak sepanjang rukuk yang pertama. Kemudian beliau 

mengangkat kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri 

shalatnya. Kemudian beliau bersabda sebagaimana yang 

dikendaki Allah, kemudian memerintahkan orang-orang 

agar mereka memohon perlindungan dari siksa kubur."  86 

Demikianlah ahlus sunnah dalam prinsip akidahnya 

yaitu menetapkan ‘adzab kubur, dimana masalah ini 

diingkari oleh kelompok yang menyimpang dari kalangan 

kaum khowarij dan mu’tazilah serta kaum filsafat,  alasan 

mereka menolak ‘adzab kubur adalah karena tidak adanya 

dalil yang tegas didalam Al Qur’an serta tidak masuk akal, 

maka demikianlah ahli bid’ah dan hawa nafsu mereka 

menggunakan akalnya untuk menolak dalil syari’at, mereka 

mendahulukan aqal diatas wahyu, dimana hal ini  berbeda 

dengan ahlus sunnah mereka mengggunkan akalnya untuk 

memahami dalil syari’at dengan tetap mengedepankan 

wahyu diatas akal, wallahu a’lam []. 

 

 

 

 

 
86 HR Muslim : 903 
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